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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 15 th.1987
Nomor:0543bJU7
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
A(ab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J je
z Ha H ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dzal D de
3 Zal [/ zet (dengan titik diatas)
D Ra R er
B Zai Z zet
2 Sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad D de (dengan titik dibawah)
Lk Ta i de (dengan titik dibawah)
L Za 7 te (dengan titik dibawah)




¢ ‘Ain - zet (dengan titik dibawah)
L Za @ te (dengan titik dibawah)
& ‘Ain i zet (dengan titik dibawah)
¢ Ghain G Koma terbalik
- Fa F ge
S Qaf Q ef
< Kaf K qi
J Lam L el
N Mim M em
O Nun N en
g Waw W we
> Ha H ha
¢ Hamzah i apostrof
¢ Ya Y Ye
1.Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong.
a.Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya adalah sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah | i

dammah U u




b.Vokal Rangkap
Vok
al rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

daan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
“dan ¢ fat ah dan ya Ai adani
gdan s fat ah dan waw Au adanu

Contoh:

o kataba: S

o fa’ala; J=d

o kaifa; «s

c.Maddah

Maddah atau vokal panjang berupa harkat huruf, transliterinya berupa huruf

dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
|7 fat ah dan alif atau A a dan garis di
ya atas
6 0 Kasrah dan ya I | dan garis di
atas
Iy ammah dan wau u U dan garis di
atas
Contoh:
e (Qala:Jé
e Mara:_
o qgila:Jd
d.Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatkzah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya (t).



2) Ta marbutah mati
ta marbutah yang mati harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah dikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
o raudah al-atfal - raudatul atfal: J&ky! iz,
o al-Madinah al-munawwarah: 5_ siell 41l

 talhah: 4l
e Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
e rabbana: LW,
e nazzala: J»
o al-birr:
o al-hajj: &)

o nu’ima: s

f.Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gomariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

e ar-rajulu: JaJ

e as-sayyidatu: sudl
o ASY-Syamsu: pseddll
« al-galamu: A&

« al-jalalu: S

g.Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o ta’khuzuna: oG
e an-nau’: s
o syai'un: s
e inna: o
o UMirtu; <

e akala: &
h.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerta), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

.Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu didahului



oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wa mamuhammadunillarasul

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur’anu
SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
Walagadra’ahubilufuq al-mubin
Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

J. Tajwid

Bagi

Nasrumminallahiwafathungarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahubikullisyai’in ‘alim

mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Ayu Astuti Berasa (2201020156). Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Di Smp Islam Al Fadhli Medan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli
Medan melalui aspek perencanaan, pelaksanaan, dan strategi pembelajaran.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan guru PAI, siswa, dan pihak sekolah. Analisis data
dilakukan melalui model interaktif yang meliputi pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, dengan uji
keabsahan melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
PAI berperan strategis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual melalui integrasi
nilai religius dalam perencanaan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan ibadah,
dan pendekatan reflektif. Strategi tersebut membentuk karakter religius siswa
yang tercermin dari meningkatnya kesadaran beribadah, disiplin, tanggung jawab,
dan perilaku sesuai nilai-nilai keislaman, sehingga guru PAI berperan sebagai
pembimbing spiritual yang berkontribusi secara holistik terhadap perkembangan
kecerdasan spiritual siswa.

Kata Kunci: peran guru PAI, kecerdasan spiritual, pembelajaran PAl,



ABSTRACT

Ayu Astuti Berasa (2010-2015). The Role of Islamic Religious Education
(PAI) Teachers in Improving Students' Spiritual Intelligence at Al Fadhli
Islamic Junior High School, Medan

This study aims to describe the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers
in improving students' spiritual intelligence at Al Fadhli Islamic Junior High
School, Medan, through planning, implementation, and learning strategies. The
study used a qualitative case study approach, with data collection techniques
including semi-structured interviews, observation, and documentation involving
PAI teachers, students, and school officials. Data analysis was conducted through
an interactive model encompassing data collection, data condensation, data
presentation, conclusion drawing and verification, with validity tested through
source triangulation. The results indicate that PAI teachers play a strategic role in
improving spiritual intelligence through the integration of religious values into
lesson planning, role modeling, fostering worship habits, and a reflective
approach. These strategies shape students' religious character, reflected in
increased awareness of worship, discipline, responsibility, and behavior in
accordance with Islamic values. Thus, PAI teachers serve as spiritual guides who
contribute holistically to the development of students' spiritual intelligence.

Keywords: role of Islamic Religious Education teachers, spiritual
intelligence, Islamic Religious Education learning
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kekuatan besar bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Doa dan
dukungan ayah & ibu adalah anugerah terindah dalam hidup saya.

9. adik-adik saya yang selalu mendoakan saya dan memberikan dukungan
kepada saya.

Akhir kata tiada yang lebih baik yang dapat peneliti sampaikan bagi semua
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru PAI memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter siswa melalui
proses pembelajaran yang tidak sekadar menekankan hafalan dogma agama, tetapi
juga penghayatan terhadap nilai-nilai ilahiah. Menurut Wahyuningsih & Fatimah
(2024), peran guru PAI mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan spiritualitas siswa. Melalui
fungsi ini, guru diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran diri peserta didik akan
makna hidup, tanggung jawab sosial, serta hubungan vertikal dengan Allah SWT.
Peran ini harus terwujud dalam kegiatan pembelajaran yang humanis dan reflektif.

Konteks pendidikan di SMP Islam Al Fadhli Medan menunjukkan pentingnya
guru PAI dalam menghadapi tantangan spiritual remaja masa kini. Siswa usia
SMP sedang berada pada fase pencarian jati diri yang sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan digital. Guru PAI di sekolah ini dituntut untuk menjadi
teladan dan pembimbing spiritual yang dapat memadukan aspek moral,
emosional, dan spiritual siswa. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rosdalisa
&Hindun (2023), profesionalisme guru PAI sangat berperan dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual melalui keteladanan ibadadah, pembiasaan ibadah, dan
pendekatan personal kepada siswa.

Secara filosofis, pendidikan islam memandang manusia sebagai makhluk
yang memiliki potensi ruhani dan akal yang harus dikembangkan secara
seimbang. Tujuan pendidikan bukan hanya membentuk individu cerdas
intelektual, tetapi juga berjiwa suci dan berakhlak mulia. Konsep ini selaras
dengan pandangan Al-Ghazali tentang pentingnya tazkiyatun nafs (penyucian
jiwa) sebagai esensi pendidikan. Dalam konteks ini, guru PAI berperan sebagali
murabbi yang menuntun peserta didik untuk mengenal diri dan Tuhannya.
Penelitian Sudin & Zailani (2025) menegaskan bahwa pendidikan islam yang
mengintegrasikan nilai sufistik mampu memperdalam kesadaran spiritual siswa.

Dari sudut teoretis, konsep spiritual intelligence atau kecerdasan spiritual
dalam perspektif islam mencakup kesadaran akan makna hidup, kemampuan

mengendalikan diri, dan hubungan yang kuat dengan Allah Subhanahu Wata ‘ala.



Menurut Suhifatullah & Sutarman (2021), kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan
melalui strategi pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam seluruh aktivitas belajar. Dalam kerangka ini, guru PAI bukan sekadar
pengajar, tetapi juga pembimbing spiritual yang memfasilitasi pengalaman
religius peserta didik.

Peran guru PAI memiliki dasar hukum yang kuat dalam sistem pendidikan
Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 37 ayat (1) menegaskan bahwa pendidikan agama wajib
diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan menegaskan bahwa
pendidikan agama bertujuan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Amanat ini menjadi tanggung jawab moral dan legal bagi guru
PAI untuk memastikan setiap siswa tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga
matang secara spiritual.

Al-Qur’an juga memberikan landasan normatif bagi peran guru dalam
pendidikan spiritual. Firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam QS. An-Nahl ayat
125 yang berbunyi:

b6 Ui (s AT 5 855 ) Gl oa s 2t Tl e 5l dakaly 455 s N 3
Artinya:

‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik’
Avyat tersebut menekankan pentingnya metode pengajaran yang bijak dan penuh
kasih. Dalam konteks ini, guru PAI tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga
berdakwah dan menuntun siswa menuju kesadaran spiritual yang mendalam.
Keteladanan guru merupakan bentuk nyata dakwah bil hal yang lebih efektif
daripada sekadar penyampaian teori agama. Selain landasan Al-Qur’an, peran
guru PAI juga diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad Sallallahu alaihi wasallam
yang menegaskan kemuliaan seorang pendidik agama. Rasulullah SAW bersabda:
Aale 5 oA 5 (K258
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.”
(HR. Al-Bukhari, No. 5027).



Hadis di atas menegaskan bahwa tugas mengajar ilmu agama merupakan
bentuk ibadah dan dakwah yang sangat mulia. Dalam konteks pembelajaran
pendidikan agama islam, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar materi
keagamaan, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual yang menuntun peserta
didik memahami dan mengamalkan nilai-nilai al-qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, hadis ini menjadi dasar normatif yang memperkuat posisi
guru PAI sebagai agen transformasi spiritual di lingkungan pendidikan.
Kecerdasan spiritual juga menjadi pondasi utama pembentukan karakter siswa di
tengah kemajuan teknologi dan budaya global yang cenderung materialistik.

Jailani (2025) menegaskan bahwa inovasi pembelajaran PAI melalui
penggunaan media digital yang berbasis nilai-nilai islam mampu memperkuat
dimensi spiritual siswa. Guru PAI perlu memanfaatkan teknologi sebagai sarana
membangun interaksi religius yang relevan dengan kehidupan modern siswa,
tanpa kehilangan substansi nilai islam. Peran guru PAI dalam merencanakan
program pembelajaran menjadi tahap awal yang menentukan keberhasilan
pembinaan spiritual. Rencana pembelajaran yang baik harus memuat tujuan
spiritual yang jelas, metode pembelajaran reflektif, dan indikator perubahan sikap
religius. Guru perlu merancang kegiatan yang mengintegrasikan teori dan praktik
keagamaan seperti refleksi diri, diskusi moral, serta pembiasaan ibadah.

Pelaksanaan pembelajaran PAI juga harus berorientasi pada pengembangan
kepribadian spiritual siswa. Guru PAIl berperan aktif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang religius, kondusif, dan inspiratif. Pembelajaran tidak
hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga melalui kegiatan aplikatif seperti
praktik ibadah, bimbingan rohani, dan kegiatan sosial keagamaan. Pendekatan
seperti ini sejalan dengan prinsip learning by doing, yang menekankan
pembelajaran berbasis pengalaman langsung sehingga nilai-nilai spiritual lebih
mudah diinternalisasi. Selain itu, strategi yang digunakan guru PAI dalam
menumbuhkan kecerdasan spiritual harus bervariasi dan kontekstual.

Pendekatan keteladanan, pembiasaan, dan refleksi spiritual terbukti efektif
dalam membentuk karakter religius siswa. Usman et al., (2021) menyoroti
pentingnya pendekatan uswah hasanah, di mana guru menjadi model nyata



perilaku islami yang ditiru oleh siswa. Ketika guru konsisten menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, dan penuh kasih sayang, nilai-nilai spiritual lebih mudah
tumbuh dalam diri peserta didik. Di SMP Islam Al Fadhli Medan, implementasi
strategi tersebut menjadi sangat relevan mengingat latar belakang sosial dan
budaya siswa yang beragam. Guru PAI harus mampu memahami kebutuhan
spiritual setiap siswa dan menyesuaikan pendekatan pembelajarannya. Dengan
demikian, pembelajaran tidak bersifat seragam, tetapi adaptif terhadap tingkat
pemahaman dan kondisi emosional peserta didik. Hal ini menuntut guru untuk
memiliki kompetensi profesional sekaligus kepekaan spiritual yang tinggi.

Dalam konteks pendidikan islam kontemporer, pendekatan transformatif
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Sudin &
Zailani (2025) menyebutkan bahwa integrasi nilai-nilai sufistik dalam kurikulum
pendidikan dapat memperdalam dimensi spiritual siswa. Guru PAI perlu
menanamkan makna ibadah sebagai bentuk kedekatan kepada Allah, bukan
sekadar rutinitas formal. Pembelajaran spiritual semacam ini akan membantu
siswa memahami hakikat kehidupan dan tanggung jawabnya sebagai hamba
Allah.

Pendidikan islam secara hakiki tidak hanya menekankan aspek pengetahuan
agama, tetapi juga pembentukan kepribadian yang memiliki sensitivitas spiritual
tinggi. Di sekolah-sekolah islam seperti SMP Islam Al Fadhli Medan, guru PAI
diharapkan mampu merancang pembelajaran yang menuntun siswa memahami
makna kehidupan berdasarkan nilai-nilai tauhid. Menurut Harisa (2019) integrasi
antara bimbingan rohani dan konseling islami terbukti efektif dalam membentuk
kepribadian islami siswa. Oleh karena itu, guru PAI berfungsi bukan sekadar
sebagai pengajar, melainkan juga sebagai konselor spiritual yang memahami
kondisi batin peserta didik secara menyeluruh.

Perencanaan pembelajaran PAI harus disusun dengan mempertimbangkan
kebutuhan spiritual siswa. Guru perlu mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan sikap religius dan akhlak karimah. Dalam
konteks ini, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tidak boleh hanya berisi
target kognitif, melainkan juga indikator spiritual seperti kejujuran, disiplin, dan
kepedulian sosial. Hal ini diperkuat oleh Khadavi et al., (2023) yang menegaskan



bahwa keberhasilan guru PAI terletak pada kemampuannya merancang
pembelajaran yang menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif secara terpadu.

Pelaksanaan pembelajaran PAI yang berorientasi pada kecerdasan spiritual
memerlukan pendekatan yang inspiratif dan interaktif. Guru harus menciptakan
suasana belajar yang memungkinkan siswa merenung, berdialog, dan
merefleksikan makna ibadah dalam kehidupan. Jailani (2025) menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis pengalaman spiritual seperti praktik ibadah, proyek
sosial, dan diskusi nilai dapat memperkuat kesadaran spiritual siswa. Dengan
demikian, pelaksanaan pembelajaran bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi
transformasi nilai yang menyentuh hati.

Guru PAI sebagai figur teladan memiliki tanggung jawab moral untuk
menunjukkan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Keteladanan menjadi
sarana paling efektif dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa karena mereka
cenderung meniru tindakan gurunya. Penelitian Usman et al., (2021) menyatakan
bahwa pendekatan uswah hasanah mendorong siswa meniru perilaku positif guru
seperti kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab. Ketika nilai-nilai tersebut
dihidupkan dalam keseharian, kecerdasan spiritual siswa akan tumbuh secara
alami. Dari sisi praktis, penerapan kegiatan keagamaan di sekolah seperti shalat
berjamaah, tadarus, dan kajian rohani harus dirancang sebagai bagian integral dari
kurikulum.

Kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas, tetapi juga sebagai
media pembentukan karakter spiritual siswa. Menurut Rosdalisa & Hindun (2023)
pembiasaan ibadah secara terstruktur meningkatkan disiplin spiritual siswa dan
memperkuat hubungan sosial mereka dalam lingkungan sekolah. Dengan berbagai
landasan filosofis, teoretis, yuridis, dan praktis tersebut, jelas bahwa peningkatan
kecerdasan spiritual melalui peran guru PAI sangat relevan dan urgen. Di SMP
Islam Al Fadhli Medan, guru harus berperan sebagai perancang, pelaksana,
sekaligus inovator pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran spiritual peserta
didik. Keberhasilan ini diukur bukan hanya dari nilai akademik, tetapi dari
perubahan sikap dan perilaku religius siswa.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji peran guru
pendidikan agama islam dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di



berbagai lembaga pendidikan, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada
tataran teoritis dan belum menggambarkan secara mendalam bagaimana proses
perencanaan, pelaksanaan, serta strategi pembelajaran diterapkan secara
kontekstual di sekolah menengah pertama. Penelitian oleh Wahyuningsih (2024),
Rosdalisa & Hindun ( 2023), serta Sudin & Zailani (2025) telah membahas
efektivitas dan transformasi pembelajaran PAI, namun belum banyak meneliti
bagaimana guru PAI di tingkat SMP terutama di sekolah berbasis islam seperti
SMP Islam Al Fadhli Medan menghadapi tantangan spiritual remaja di era digital.

Hal lain yang perlu diperhatikan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan konseptual tanpa mengeksplorasi secara empiris praktik
pembelajaran berbasis nilai sufistik, reflektif, dan kontekstual. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan dalam menelaah secara kualitatif peran guru PAI
sebagai perancang, pelaksana, dan inovator pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan kecerdasan spiritual siswa dengan mempertimbangkan realitas sosial,
budaya, dan teknologi di lingkungan sekolah Islam masa kini. Penelitian ini
berupaya mengkaji secara mendalam bagaimana peran guru PAI di SMP Islam Al
Fadhli Medan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan ilmu pendidikan islam dan manfaat praktis bagi guru serta
lembaga pendidikan dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada

pembentukan manusia beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:
1. Perencanaan pembelajaran PAI belum sepenuhnya menekankan dimensi
spiritual secara seimbang dengan aspek kognitif dan afektif.
2. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan guru PAI masih lebih berfokus pada
aspek pengetahuan agama, belum menekankan pembentukan sikap religius

dan kesadaran spiritual siswa.



3. Peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa masih
terbatas dalam implementasinya, terutama dalam penerapan pembelajaran
yang integratif, reflektif, dan kontekstual.

4. Suasana belajar yang humanis, interaktif, dan inspiratif belum sepenuhnya
tercipta dalam kegiatan pembelajaran PALI.

5. Pemanfaatan media digital dan teknologi berbasis nilai Islam masih
terbatas dalam mendukung peningkatan kecerdasan spiritual siswa di era
digital.

6. Strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI belum maksimal dalam
mendorong refleksi spiritual dan kesadaran diri siswa.

7. Pendekatan pembelajaran PAI belum sepenuhnya menyesuaikan dengan
kebutuhan spiritual serta latar belakang sosial dan budaya siswa.

8. Pendekatan transformatif yang mengintegrasikan aspek moral, emosional,
dan spiritual belum sepenuhnya diterapkan oleh guru PAI dalam kegiatan
pembelajaran.

9. Hambatan dan keterbatasan dalam menilai keberhasilan pembinaan
spiritual siswa masih menjadi kendala bagi guru PAL.

10. Profesionalisme dan kepekaan spiritual guru PAI dalam menjalankan
fungsi sebagai murabbi, motivator, dan konselor spiritual masih perlu
ditingkatkan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam merencanakan
program pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan
spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli
Medan?

3. Strategi apa saja yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk
menumbuhkan nilai- nilai kecerdasan spiritual pada siswa di SMP Islam Al
Fadhli Medan?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam merencanakan program
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan spiritual
siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam upaya
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan.

3. Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan nilai-nilai kecerdasan spiritual pada siswa di SMP Islam
Al Fadhli Medan.

E. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan kajian ilmiah dalam bidang pendidikan islam,
khususnya terkait peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan
kecerdasan spiritual siswa di tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian ini
memperkaya khazanah literatur akademik mengenai strategi, metode, dan
pendekatan pembinaan spiritual yang efektif serta memperluas pemahaman
tentang bagaimana guru PAI dapat mengimplementasikan pembelajaran yang
bersifat reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada penghayatan nilai-nilai
ilahiah. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat landasan teoretis mengenai
integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam pembelajaran agama,
sehingga menghasilkan model pendidikan yang lebih holistik dan berpusat pada
pembentukan karakter serta kesadaran spiritual peserta didik.

Dengan menelaah praktik empiris pembinaan spiritual di lingkungan sekolah
islam, penelitian ini memberikan dasar konseptual bagi pengembangan teori
pendidikan agama yang menempatkan guru PAI sebagai murabbi, teladan, dan
fasilitator dalam proses transformasi nilai. Kontribusi ini penting untuk

memperkuat keterkaitan antara teori dan praktik pendidikan islam sekaligus



memperkaya teori pembinaan spiritual siswa yang adaptif terhadap tantangan era
modern. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yang
terlibat dalam proses pendidikan. Bagi guru PAI, temuan penelitian ini dapat
menjadi panduan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
pembinaan spiritual yang efektif dan kontekstual sesuai dengan karakteristik
siswa dan kondisi lingkungan belajar.

Penelitian ini memberikan arahan bagi guru dalam memilih metode dan
strategi yang mampu menumbuhkan kesadaran spiritual secara mendalam,
sehingga pembelajaran agama tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan,
tetapi juga transformasi nilai dan perilaku. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan serta mengembangkan
program pembinaan karakter dan spiritualitas siswa melalui kurikulum, kegiatan
keagamaan, maupun program ekstrakurikuler yang berkesinambungan. Sementara
itu, bagi orang tua dan masyarakat, penelitian ini memberikan pemahaman
mengenai pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial
dalam membentuk kecerdasan spiritual anak.

Dukungan keluarga dan keteladanan orang tua di rumah menjadi faktor
penting dalam memperkuat nilai-nilai spiritual yang diajarkan di sekolah,
sehingga tercipta sinergi yang harmonis antara pendidikan formal dan nonformal.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangan teoritis
terhadap pengembangan ilmu pendidikan Islam, tetapi juga manfaat praktis yang
konkret dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan
generasi beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kecerdasan spiritual yang kuat.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Peran Guru Pendidikan Agam Islam
a. Pengertian Peran

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata peran
didefinisikan sebagai watak atau tindakan yang dijalankan seseorang
sesuai dengan kedudukannya dalam masyarakat, organisasi, atau
lingkungan tertentu. Definisi ini menekankan bahwa peran bukan sekadar
posisi formal, tetapi mencakup perilaku, tanggung jawab, dan fungsi yang
diharapkan dari individu yang menduduki posisi tersebut. Dengan kata
lain, seseorang yang menempati suatu peran memiliki ekspektasi untuk
menjalankan tindakan tertentu yang selaras dengan norma dan tujuan
sosial atau organisasi.

Definisi peran ini diperkuat oleh panduan dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud). Menurut Kemendikbud, guru memiliki
peran strategis sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta
didik. Peran ini mencakup pengajaran, pembimbingan, dan pengembangan
karakter siswa agar mampu menjalankan fungsi sosial dan moralnya dalam
masyarakat. Guru diharapkan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai etika, moral, dan spiritual sesuai kurikulum
Pendidikan.

b. Pengertian Guru

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen, guru didefinisikan sebagai pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Definisi
ini menegaskan bahwa status guru tidak semata mata sebagai pekerja lepas
atau pengajar biasa, melainkan sebagai tenaga profesional yang memiliki
fungsi multifaset dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan tenaga pendidik profesional
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yang memiliki tanggung jawab untuk mentransfer ilmu agama islam
sekaligus membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik.

Menurut  Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin, guru berperan
menyucikan jiwa peserta didik dari sifat tercela dan menanamkan akhlak
terpuji. Dengan demikian, guru PAI bukan hanya mentransfer ilmu,
melainkan membentuk watak dan kesadaran spiritual siswa melalui
keteladanan dan pembiasaan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari.
Teori peran (Role Theory) yang dikemukakan oleh Ralph Linton (1936)
menjelaskan bahwa setiap individu memiliki seperangkat perilaku sesuai
dengan status sosial dan norma yang melekat padanya. Dalam konteks ini,
guru PAI memiliki peran sosial dan moral yang sangat kuat dalam
lingkungan sekolah karena ia diharapkan menjadi model perilaku islami.

Peran sosial dan moral guru ini menuntut konsistensi antara ucapan,
tindakan, dan sikap religius karena siswa cenderung belajar melalui
pengamatan terhadap figur yang dihormatinya. Oleh sebab itu, guru PAI
menjadi cerminan nilai keislaman yang hidup di sekolah, sekaligus
mediator yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan realitas sosial
siswa. Konsep guru dalam islam juga dijelaskan oleh Syed Muhammad
Naquib Al-Attas dalam teori Integrated Islamic Education. Al-Attas
menyatakan bahwa guru adalah sosok yang membimbing murid menuju
pengenalan diri (ma 'rifat al-nafs) dan pengenalan Tuhan (ma 'rifatullah).

Tujuan utama pendidikan islam menurut Al-Attas bukan sekadar
melahirkan manusia yang cerdas intelektual, melainkan manusia yang
beradab (insan adabi). Pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas ini
relevan dengan peran guru PAI di SMP Islam Al Fadhli Medan, di mana
guru dituntut menjadi pembimbing spiritual yang mengarahkan siswa
untuk memahami hakikat dirinya sebagai hamba Allah sekaligus khalifah
di bumi. Teori Konstruktivisme Sosial dari Vygotsky juga mendukung
peran guru PAI sebagai fasilitator dalam membangun makna keagamaan.

Vygotsky menegaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi
sosial dan bahasa. Dalam konteks pendidikan agama, guru PAl membantu

siswa membangun pemahaman tentang nilai-nilai spiritual melalui dialog,
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refleksi, dan pembiasaan. Dengan cara ini, pengetahuan agama tidak
diterima secara pasif, tetapi dikonstruksi melalui pengalaman dan interaksi
yang bermakna. Pendekatan ini penting diterapkan dalam pembelajaran di
SMP Islam Al Fadhli Medan agar siswa benar-benar menghayati ajaran
islam sebagai bagian dari kehidupannya. Berdasarkan hal tersebut, guru
PAI memegang peran fundamental dalam mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dalam proses pembelajaran yang semakin terdigitalisasi. Menurut
Arif et al., (2025), kompetensi guru PAI di era digital tidak hanya meliputi
penguasaan materi keagamaan, tetapi juga kemampuan beradaptasi dengan
teknologi pembelajaran interaktif yang dapat memperkuat kesadaran
spiritual siswa. Guru yang menggabungkan pedagogi spiritual dengan
teknologi berbasis nilai mampu menciptakan pembelajaran yang reflektif,
partisipatif, dan bermakna.
c. Tugas Guru PAI
Tugas guru PAI secara fundamental mencakup tiga aspek utama
sebagaimana dijelaskan dalam teori pendidikan islam Klasik, yaitu ta’lim
(pengajaran), tarbiyah (pembinaan kepribadian), dan ta 'dib (pembentukan
adab). Tugas ta’lim menekankan aspek kognitif, di mana guru mentransfer
ilmu agama kepada peserta didik. Tugas tarbiyah berfokus pada
pembinaan emosional dan moral, sedangkan ta’dib menitikberatkan pada
penanaman sopan santun dan nilai spiritual dalam kehidupan. Ketiga aspek
ini tidak dapat dipisahkan karena membentuk satu kesatuan fungsi
pendidikan islam yang holistik.
1. Ta’lim
Konsep ta’lim merujuk pada transfer ilmu dan pengetahuan agama
secara sistematis kepada peserta didik. Dalam literatur kontemporer,
ta’lim dipahami sebagai penyampaian materi agama  misalnya
al- qur’an, hadis, figh, akidah dengan metode yang sistematis, sehingga
siswa memperoleh pemahaman intelektual terhadap agama (H. Ahmad
Syar’i, 2005). Guru yang bertugas sebagai seorang mu 'allim berfungsi

sebagai instruktur akademik yang menguasai materi dan mampu
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menyampaikan secara efektif, sehingga aspek kognitif agama siswa
menjadi kuat dan benar.

Konsep ta’lim dalam pendidikan islam modern tidak sekadar
dimaknai sebagai proses pengajaran ilmu agama, tetapi juga sebagali
instrumen pembentukan kepribadian dan kecerdasan spiritual siswa.
Menurut Ritonga (2025), ta’lim dalam perspektif Al-Qur’an memiliki
dimensi transformasional karena mengandung makna tafaqquh fi al-din
(pendalaman pemahaman agama) yang bertujuan membentuk kesadaran
beragama yang rasional dan beradab. Dalam konteks ini, guru PAI tidak
hanya menyampaikan materi ajar, tetapi juga bertugas menumbuhkan
kesadaran intelektual dan spiritual siswa melalui proses dialogis yang
reflektif. Oleh karena itu, ta’lim menuntut Kketerlibatan aktif peserta
didik agar ilmu yang diperoleh tidak berhenti pada tataran kognitif,
tetapi menjadi nilai yang menggerakkan perilaku.

Islamy et al., (2021) menjelaskan bahwa ta’lim dalam paradigma
pendidikan islam seharusnya dibangun atas prinsip rahmaniyyah (kasih
sayang). Prinsip ini mengandaikan interaksi edukatif yang humanis, di
mana guru menjadi figur penyayang yang membimbing siswa dengan
hikmah dan kesabaran. Guru yang berperan sebagai mu allim tidak
hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi pada proses penyadaran
nilai-nilai ketuhanan di balik setiap pengetahuan. Pendekatan ini
menjadikan ta’lim sebagai sarana untuk membangun hubungan spiritual
antara guru, siswa, dan Allah, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Dalam konteks institusional efektivitas program ta’lim berpengaruh
langsung terhadap penguatan pendidikan agama di sekolah. Adela &
Ritonga (2023), menemukan bahwa implementasi ta’lim yang
terstruktur dengan baik mampu meningkatkan motivasi religius dan
partisipasi spiritual siswa. Melalui kegiatan seperti majlis ta’lim,
halagah, dan pembelajaran tematik berbasis Al-Qur’an, siswa dapat
memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai keislaman serta

menumbuhkan rasa cinta terhadap ilmu. Dengan demikian, ta’lim
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berfungsi tidak hanya sebagai media transmisi ilmu, tetapi juga sebagai
wadah pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik secara
menyeluruh.

Konsep ta’lim juga memiliki relevansi dengan pendekatan
pendidikan berbasis spiritual dalam era digital. Menurut Za & Barni
(2025), integrasi ta’lim dengan teknologi pembelajaran digital dapat
memperkuat nilai-nilai etika dan spiritual siswa dalam menghadapi
tantangan modern. Melalui penggunaan media pembelajaran interaktif
yang berlandaskan nilai islam, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang memadukan antara dzikir dan fikir. Dengan kata lain,
ta’lim berbasis digital bukan hanya sarana penyampaian materi,
melainkan ruang aktualisasi nilai religius dalam konteks teknologi yang
mendidik dan bermoral.

Selain sebagai sarana transfer pengetahuan, ta’lim juga memiliki
fungsi moral dan sosial yang signifikan. Menurut Syafari et al., (2024),
pendekatan tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib menjadi model holistik dalam
membentuk akhlak siswa. Tarbiyah mengembangkan potensi jiwa,
ta’lim menumbuhkan kecerdasan intelektual, dan ta’dib membangun
kesadaran moral. Guru PAI yang mengintegrasikan ketiga aspek ini
mampu menciptakan keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal dalam
proses pendidikan. Pendekatan tersebut menjadikan kegiatan ta’lim
bukan sekadar kegiatan akademik, tetapi juga sarana pembentukan insan
kamil yang memiliki integritas spiritual.

Dalam konteks pengembangan kecerdasan spiritual (Spiritual
Quotient), Fadhilah Sukmawati Tanjung et al., (2025) menegaskan
bahwa tugas guru sebagai mu’allim berperan penting dalam
menanamkan nilai makna hidup, kesadaran eksistensial, dan hubungan
dengan Tuhan. Melalui pembelajaran yang menekankan refleksi,
kontemplasi, dan pemaknaan terhadap ayat-ayat Allah, siswa dibimbing
untuk memahami setiap aspek kehidupan sebagai manifestasi
kebijaksanaan Ilahi. Hal ini sejalan dengan teori kecerdasan spiritual
Zohar dan Marshall yang menempatkan makna hidup sebagai dimensi
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tertinggi dari kecerdasan manusia. Dengan demikian, ta’lim menjadi
wahana penting dalam menumbuhkan kesadaran spiritual yang
menyeluruh.

Agar implementasi pengajaran ilmu yang dilakukan oleh guru PAI
dapat berjalan dengan efektif, diperlukan lingkungan pendidikan yang
mendukung. Penelitian oleh Khadavi et al., (2023) mengungkapkan
bahwa keberhasilan proses transfer ilmu bergantung pada sinergi antara
guru, sekolah, dan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai spiritual.
Kegiatan seperti majlis dzikir, pembacaan Al-Qur’an, dan diskusi
keagamaan dapat memperkuat iklim religius di sekolah. Dalam konteks
SMP Islam Al Fadhli Medan, hal ini menjadi penting agar siswa tidak
hanya memahami ajaran islam secara konseptual, tetapi juga
mengamalkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tarbiyah

Konsep tarbiyah dalam pendidikan islam modern memiliki makna
yang lebih luas daripada sekadar proses pengajaran formal. Tarbiyah
berasal dari akar kata rabb, yang berarti menumbuhkan, membimbing,
dan memperbaiki. Menurut Abdalla (2025), tarbiyah berfungsi sebagai
fondasi pendidikan islam yang mencakup pembinaan individu agar
tumbuh secara etis, spiritual, dan sosial sesuai dengan nilai-nilai
Qur’ani. Dengan demikian, tarbiyah menitikberatkan pada pembentukan
manusia seutuhnya (insan kamil), yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual. Dalam
konteks ini, guru PAI memiliki peran sebagai murabbi, yakni pendidik
yang menumbuhkan potensi peserta didik secara berkelanjutan dan
penuh kasih sayang.

Makna tarbiyah juga mengandung dimensi spiritual yang
berorientasi pada pembentukan jiwa yang bersih dan beradab. Wijaya
(2022) menjelaskan bahwa tarbiyah dalam perspektif tasawuf tidak
hanya menekankan transfer ilmu, tetapi juga proses penyucian diri
(tazkiyah al-nafs) melalui bimbingan moral dan pembiasaan ibadah.
Nilai-nilai sufistik seperti keikhlasan, sabar, dan tawakal menjadi bagian
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integral dari pendidikan islam yang berorientasi pada tarbiyah. Oleh
karena itu, guru PAI perlu menampilkan keteladanan spiritual yang
mampu menyentuh hati peserta didik dan menginspirasi mereka untuk
meneladani nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep tarbiyah juga berakar kuat dalam Al-Qur’an yang
memandang pendidikan sebagai proses penumbuhan dan pengasuhan
fitrah manusia. Shofa (2024) dalam Basri & Damis (2020), menekankan
bahwa Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam adalah model utama
tarbiyah karena beliau tidak hanya mengajarkan wahyu, tetapi juga
mempraktikkan nilai-nilai ilahiah dalam interaksi sosial. Dengan
menjadikan Nabi sebagai teladan, guru PAI diharapkan tidak hanya
menyampaikan teori, tetapi mencontohkan nilai-nilai Islam melalui
perilaku nyata. Proses ini menjadikan tarbiyah sebagai kegiatan yang
bersifat praksis dan menyeluruh, menyentuh dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotorik peserta didik.

Dalam konteks kurikulum pendidikan islam, tarbiyah menjadi
landasan filosofis bagi integrasi antara ilmu pengetahuan, nilai moral,
dan spiritualitas. Nurul Wathoni et al., (2025) menjelaskan bahwa dalam
pandangan tafsir Fi Zhilalii Qur’an, tarbiyah berperan dalam
menumbuhkan kesadaran batin terhadap makna hidup dan tanggung
jawab sebagai hamba Allah. Proses tarbiyah yang efektif mampu
menumbuhkan  kepekaan spiritual siswa terhadap nilai-nilai
kemanusiaan dan keadilan sosial. Dalam konteks ini, guru PAI bukan
hanya mendidik akal, tetapi juga membina hati agar selaras dengan
kehendak Ilahi.

Sebagai pelaksana tarbiyah, guru PAI memiliki tanggung jawab
membimbing peserta didik menuju kedewasaan spiritual dan sosial.
Selain itu, guru PAI berperan sebagai murabbi ruhani yang tidak hanya
mengajarkan hukum-hukum syariat, tetapi juga menuntun siswa untuk
memahami nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan empati sosial. Tugas
guru dalam konteks ini meliputi pemberian keteladanan spiritual,
pembiasaan ibadah, dan pembimbingan refleksi agar siswa mampu
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menghubungkan pengetahuan agama dengan penghayatan moral dalam
kehidupan sehari-hari. Lebih jauh, tanggung jawab guru PAI dalam
menjalankan tarbiyah juga mencakup pengembangan spiritualitas aktif
yang relevan dengan era modern.

Sudin & Jailani (2025) menekankan bahwa pendidikan islam
yang memadukan tarbiyah dan nilai-nilai tasawuf mampu melahirkan
model pembelajaran yang transformatif. Guru berperan penting dalam
menumbuhkan kesadaran diri siswa untuk memahami hubungan antara
ilmu, iman, dan amal. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar (mu’allim), tetapi juga sebagai pembina spiritual yang
membantu siswa menyeimbangkan antara aktivitas akademik dan
refleksi keagamaan. Guru PAI menjadi figur yang menghidupkan ruh
keilmuan yang bernilai ibadah.

Selain menumbuhkan kesadaran spiritual, tarbiyah juga
menegaskan tanggung jawab guru PAIl dalam membangun karakter
sosial siswa. Penelitian oleh Wahyuningsih (2024) menunjukkan bahwa
guru PAI yang menerapkan prinsip tarbiyah mampu menciptakan
lingkungan belajar yang berorientasi pada kasih sayang dan kerja sama.
Tugas guru di sini adalah menanamkan nilai ukhuwah Islamiyah dan
rasa tanggung jawab sosial melalui kegiatan kolaboratif yang memupuk
empati antar siswa. Hal ini sejalan dengan visi islam sebagai agama
yang menekankan keseimbangan antara hubungan dengan Allah (hablun
minallah) dan hubungan dengan sesama manusia (hablun minannas).

Tugas guru PAI dalam tarbiyah juga mencakup pembinaan
berkelanjutan yang melampaui ruang kelas. Menurut Abdalla (2025)
prinsip tarbiyah berorientasi pada pendidikan sepanjang hayat (lifelong
education), yang berarti proses pembinaan moral dan spiritual harus
berlangsung terus-menerus seiring dengan perkembangan individu.
Guru berperan sebagai murabbi yang menanamkan semangat belajar
berkelanjutan, membimbing siswa untuk selalu merefleksikan
pengalaman hidupnya dalam kerangka nilai-nilai islam. Dalam konteks
ini, guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan agama, tetapi
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juga menghidupkan semangat tafagquh fi al-din (pendalaman ilmu
agama) yang mendorong siswa untuk mencari makna, hikmah, dan
kebijaksanaan dalam setiap fase kehidupannya.

Dari perspektif profesionalisme, tugas guru PAI sebagai seorang
murabbi menuntut guru PAI untuk memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan spiritual secara seimbang. Tugas guru dalam
konteks ini adalah mengintegrasikan teori pembelajaran modern dengan
nilai-nilai keislaman agar pendidikan tetap relevan di era digital. Guru
harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana tarbiyah digital
misalnya dengan membuat refleksi daring, video pembelajaran etika
islam, atau forum diskusi akhlak untuk memperkuat Kketerlibatan
spiritual siswa secara kreatif. Dengan demikian, tarbiyah menjadi
praktik pendidikan yang adaptif namun tetap berakar pada nilai-nilai
transendental islam.

Tugas tarbiyah yang di emban oleh guru PAI juga mengandung
dimensi evaluatif. Guru PAI bertanggung jawab menilai tidak hanya
hasil akademik siswa tetapi juga perkembangan Kkarakter dan
spiritualitas mereka. Penilaian berbasis tarbiyah menekankan pada
perubahan sikap, perilaku, dan kemampuan siswa dalam menerapkan
nilai-nilai islam secara nyata. Evaluasi seperti ini membutuhkan
observasi berkelanjutan dan pendekatan personal, sehingga guru dapat
memberikan umpan balik moral dan spiritual yang membangun. Hal ini
menjadikan guru sebagai pembina karakter, bukan sekadar pengukur
kemampuan intelektual.

Dalam kerangka kelembagaan ditegaskan bahwa peran guru PAI
sebagai motor penggerak budaya religius di sekolah. Guru PAI berperan
dalam merancang program dan kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai
spiritual, seperti program pembiasaan ibadah, kajian akhlak, dan hari
refleksi diri. Melalui pendekatan ini, guru menjadi pelaku utama dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai islam.

Di SMP Islam Al Fadhli Medan, guru PAI dapat mengintegrasikan
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tarbiyah melalui pembelajaran kontekstual berbasis proyek sosial dan
ibadah untuk membentuk keseimbangan antara ilmu dan amal.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas
guru sebagai seorang murabbi bukan hanya konsep teoritis dalam
pendidikan islam, tetapi juga merupakan tugas utama guru PAI sebagai
pelaksana nilai-nilai pendidikan holistik. Guru yang menjalankan fungsi
tarbiyah dengan penuh tanggung jawab akan mampu membimbing
siswa menuju keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritual.
Tugas tersebut menjadikan guru PAI bukan sekadar pengajar, tetapi juga
pembina jiwa, pengarah moral, dan teladan hidup bagi generasi muda
yang beriman dan berakhlak mulia.
3. Ta’dib

Istilah ta’dib berasal dari kata adab yang berarti tata krama,
kesopanan, dan etika yang sesuai dengan kehendak Ilahi. Penanaman
adab bukanlah tambahan dalam proses pendidikan, tetapi merupakan
bagian esensial dari pembentukan karakter dan kepribadian seorang
muslim (Fitryansyah, 2024). Dalam hal ini, Guru PAI memiliki
tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai adab melalui
keteladanan, pembiasaan, dan pembimbingan. Dengan demikian, tugas
guru PAI sebagai pembentuk adab menjadi landasan normatif yang
memadukan ilmu, iman, dan amal secara harmonis dalam diri peserta
didik.

Menurut pandangan tokoh pendidikan islam seperti Naquib al-Attas,
istilah ta’dib lebih tepat mewakili keseluruhan makna pendidikan islam
daripada tarbiyah atau ta’lim. Sebab menurut al-Attas adab dan akhlak
adalah basis ontologis dan epistemologis dari pendidikan artinya, nilai
dan akhlak menentukan orientasi dan makna dari ilmu dan bimbingan
yang diberikan. Dalam hal ini, peran guru PAI sebagai muaddib
berpotensi untuk mengarahkan peserta didik untuk mengenal kedudukan
dirinya, ilmu, dan Tuhan secara proporsional. Selain mengarahkan
peserta didik, seorang muaddib adalah seorang pendidik yang
berkewajiban dalam menanamkan nilai kepada peserta didik. Dalam
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penerapan di SMP Islam Al Fadhli Medan, peran guru PAI sebagai
muaddib diwujudkan melalui bimbingan perilaku, pembiasaan sopan
santun, serta keteladanan spiritual dalam keseharian siswa.

Proses pembentukan adab dalam pendidikan islam modern menjadi
kerangka konseptual yang menjembatani aspek kognitif dan afektif
dalam proses pembelajaran. Proses ini mendorong integrasi antara
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual agar siswa tidak hanya
memahami ilmu secara tekstual, tetapi juga menghayatinya secara etis.
Guru PAI memegang peranan strategis dalam proses penanaman adab
pasa siswa. Yaitu dengan menciptakan pembelajaran yang
menumbuhkan kesadaran moral dan tanggung jawab sosial.  Melalui
pembelajaran berbasis nilai, guru membantu siswa menempatkan ilmu
dalam kerangka pengabdian kepada Allah Subhanahu wata’ala.

Abdalla (2025) menekankan bahwa tugas guru sebagai muaddib
tidak hanya membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga menata batin
peserta didik agar mampu berfikir, berperasaan, dan bertindak dengan
kesadaran ilahiah. Dalam konteks peran guru PAI, penanaman adab
menjadi instrumen untuk menginternalisasikan nilai-nilai seperti
keikhlasan, amanah, sabar, dan tawakal. Pembelajaran yang dilandasi
prinsip etika dan moral menjadikan kelas bukan sekadar ruang
akademik, tetapi juga ruang penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs).

Guru PAI memiliki tanggung jawab mengelola pembiasaan religius
dan sosial di lingkungan sekolah. Pembiasaan seperti doa bersama,
tadarus pagi, saling menyapa dengan salam, dan menghormati guru
bukan hanya kegiatan simbolik, tetapi merupakan instrumen pendidikan
karakter. Guru PAI juga bertugas membangun hubungan edukatif yang
beradab dengan siswa. Interaksi guru dan siswa harus dilandasi rasa
kasih sayang antar guru dengan murid, saling menghormati, dan niat
mencari ridha Allah. Kondisi demikian dapat menciptakan iklim belajar
yang penuh adab (learning with courtesy).

Selain mendidik para siswa di kelas, guru PAI juga memiliki peran

evaluative. Sama seperti peran yang ada dalam guru PAI yang bertugas



21

sebagai seorang murabbi. Dalam hal ini guru tidak hanya menilai
capaian kognitif, tetapi juga perkembangan moral dan spiritual siswa.
Guru perlu mengamati perubahan perilaku siswa, seperti kejujuran,
kepedulian, dan rasa hormat, sebagai indikator keberhasilan pendidikan
islam. Penilaian berbasis adab ini menuntut kepekaan dan kedekatan
emosional guru terhadap siswa agar bimbingan moral dapat dilakukan
secara personal dan berkelanjutan. Lebih luas lagi, tugas guru PAI
sebagai muaddib berfungsi sebagai benteng moral dalam menghadapi
tantangan era digital.

Fitryansyah (2024) menegaskan bahwa penanaman adab merupakan
solusi terhadap degradasi moral akibat penyalahgunaan teknologi dan
media sosial. Guru PAI memiliki tugas untuk membimbing siswa agar
mampu menggunakan teknologi secara etis dan bertanggung jawab. Jika
seorang guru PAI benar benar melakukan tugasnya sebagai sorang
muaddib bagi para siswanya, maka tujuan dari pendidikan itu sendiri
diharapkan dapat tercapai dengan baik. Sebagaimana yang ditegaskan
oleh Abdalla (2025), guru yang berperan sebagai muaddib harus terlebih
dahulu beradab dalam menuntut dan menyampaikan ilmu.

Keberhasilan pendidikan bergantung pada ketulusan dan integritas
moral guru sebagai teladan utama. Berdasarkan hal tersebut, guru PAI di
SMP Islam Al Fadhli Medan diharapkan menjadi penjaga nilai-nilai
spiritual yang hidup di sekolah, membentuk generasi berilmu,
berakhlak, dan beradab yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga matang dalam spiritualitas dan moralitas. Dalam tinjauan
kontemporer terhadap praktik pendidikan, integrasi aspek ta’lim,
tarbiyah, dan ta’dib dipandang sebagai syarat untuk menghasilkan
lulusan yang benarbenar sempurna dalam makna islam berilmu,
berakhlak, dan beradab. Tanpa integrasi ini, pendidikan islam bisa
terfragmentasi misalnya hanya berfokus pada hafalan tanpa adab, atau
sebaliknya adab tanpa ilmu (Pramita et al., 2023).

d. Peran Dan Fungsi Guru PAI
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Guru merupakan elemen kunci yang sangat menentukan keberhasilan
proses pendidikan. Dengan demikian, seorang guru perlu memahami dan
menjalankan peran serta fungsinya secara optimal agar tujuan pendidikan
yang diharapkan dapat tercapai. Peran, fungsi, dan hakikat guru menjadi
landasan penting dalam mewujudkan pencapaian tersebut. Adapun peran
dan fungsi guru PAI adalah:

1. Keteladanan

Seorang guru memiliki posisi strategis sebagai teladan moral dan
karakter bagi peserta didik. Keteladanan guru mengekspresikan nilai-
nilai etika, disiplin, integritas, dan sikap positif yang dapat ditiru oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan karakter, guru
sebagai role model menjadi fondasi bagi internalisasi nilai-nilai sosial
dan moral pada peserta didik (Silvia Pratama et al., 2023). Menurut
penelitian oleh (Silvia Pratama et al., 2023) mengenai kajian literatur
pada pendidikan dasar, guru yang menunjukkan perilaku berbudi
pekerti luhur, konsisten dalam adab, dan menjunjung nilai moral
mampu meningkatkan moralitas siswa secara signifikan.

Perilaku guru di luar konteks akademik misalnya dalam interaksi
sosial dan sikap saat beribadah atau bersikap adil, turut menanamkan
kesadaran moral pada siswa. Teori pendidikan karakter mendukung
bahwa keteladanan bukan hanya bersifat simbolik tetapi fungsional.
Guru sebagai figur yang dijadikan acuan, sehingga nilai- nilai baik
menjadi bagian dari identitas peserta didik. Oleh karena itu,
keteladanan harus melekat dalam perilaku bukan sekadar retorika
agar efektivitas pendidikan moral dapat terwujud.

2. Inspirator

Peran guru sebagai inspirator berarti seorang guru tidak hanya
menyampaikan ilmu atau materi tetapi juga menumbuhkan semangat
kreatifitas, rasa ingin tahu, dan visi masa depan pada siswa. Guru
yang mampu menginspirasi turut membentuk cara pandang siswa
terhadap belajar dan kehidupan (Saputri et al., 2024). Dalam
penelitian empiris, guru yang menerapkan strategi pembelajaran
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variative menggunakan metode interaktif, diskusi, maupun problem
based learning mampu membangkitkan minat belajar dan daya
kreativitas siswa (Maba et al., 2025).

Dengan menerapkan strategi strategi pembelajaran variative
tersebut, siswa tidak hanya memahami materi secara pasif, tetapi juga
terdorong untuk berpikir kritis, kreatif, serta menemukan makna
belajar bagi kehidupan mereka. Dari perspektif teori motivasi dan
pendidikan abad ke 21, guru sebagai inspirator juga berarti membantu
siswa merumuskan tujuan belajar, aspirasi masa depan, serta
menumbuhkan growth mindset. Ini sangat penting dalam konteks
perubahan sosial dan kompleksitas tantangan zaman modern.

3. Pengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah tanggung jawab penting guru agar
lingkungan belajar menjadi kondusif, terstruktur, dan mendukung
proses pembelajaran. Guru bertugas menciptakan suasana yang aman,
nyaman, dan teratur sehingga siswa bisa fokus dan aktif belajar.
Dalam perspektif teori pendidikan modern misalnya konstruktivisme
dan humanistik, guru sebagai pengelola kelas sekaligus fasilitator
membantu menyelenggarakan aktivitas pembelajaran berbasis siswa,
kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik (Junaidah et
al., 2025).

Hal demikian menuntut guru untuk dapat mengorganisasi sumber
belajar, merancang kegiatan, serta memimpin dinamika kelas agar
tercapai tujuan pembelajaran. Optimalisasi peran guru dalam
pengelolaan kelas berkontribusi pada efektivitas pembelajaran.
Lingkungan kelas yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, meminimalkan gangguan, serta mendorong
interaksi positif antar siswa dan guru. Semua hal tersebut dapat
mendukung hasil belajar yang lebih baik.

4. Evaluator

Peran guru sebagai evaluator mencakup penilaian terhadap proses

dan hasil belajar siswa kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
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Evaluasi ini penting untuk mengetahui pencapaian belajar,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, serta merancang
tindak lanjut atau intervensi yang sesuai (Munanjar et al., 2025).
Evaluasi tidak hanya bersifat kuantitatif (nilai, skor), tetapi juga
reflektif dan formatif. Memberikan feedback konstruktif, membantu
siswa memahami Kkesalahan, memperbaiki strategi belajar, dan
mengembangkan potensi. Hal ini sejalan dengan paradigma
pendidikan modern yang menekankan pembelajaran berkelanjutan,
bukan sekadar pengukuran hasil akhir. Dengan demikian, fungsi
evaluatif guru menjadi bagian integral dari siklus pembelajaran yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut.
Evaluasi yang baik mendukung kontinuitas pembelajaran,
peningkatan kualitas, serta adaptasi metode sesuai kebutuhan dan
karakteristik siswa.

5. Motivator

Seorang guru hendaknya mampu menumbuhkan etos Kkerja,
semangat, serta potensi yang dimiliki setiap siswa, mengingat setiap
individu memiliki keunikan dan perbedaan masing- masing. Guru
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan potensi tersebut dengan
cara melatih keterampilan, meningkatkan kemampuan melalui praktik
berulang, serta mendorong pengembangan berbagai bakat siswa
secara maksimal. Penelitian menunjukkan bahwa ketika guru secara
konsisten memberikan dorongan, penghargaan, feedback positif, serta
suasana belajar yang mendukung, siswa yang semula tidak
termotivasi dapat berubah menjadi lebih tekun, aktif, dan berprestasi
(Roeth A. O Najoan et al., 2023).

Dalam kerangka teori teacher-related variables terhadap
motivasi akademik siswa, penelitian terbaru menegaskan bahwa gaya
komunikasi guru, hubungan interpersonal, metode pembelajaran,
serta evaluasi yang adil semua itu secara substansial mempengaruhi
motivasi dan keterlibatan siswa (Asadpour et al., 2025). Oleh karena

itu, guru sebagai motivator bukan sekadar memberi semangat sesaat,
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tetapi membangun lingkungan dan budaya belajar yang mendukung
pertumbuhan jangka panjang.
Dari perspektif teori fungsionalisme Emile Durkheim, pendidikan
berfungsi menjaga keteraturan sosial dan menanamkan nilai-nilai
moral kolektif dalam masyarakat. Dalam hal ini, guru PAI berperan
sebagai agen sosialisasi nilai religius di lingkungan sekolah. Melalui
pembelajaran agama, guru membantu menanamkan moralitas sosial
dan memperkuat solidaritas religius antar siswa. Fungsi ini menjadi
semakin penting di era modern yang ditandai oleh lemahnya orientasi
spiritual akibat pengaruh globalisasi dan media digital.
Fungsi guru PAI juga dapat dijelaskan melalui teori humanistik
dari Carl Rogers yang menekankan pentingnya hubungan empatik
antara guru dan siswa. Rogers berpendapat bahwa pembelajaran yang
bermakna hanya terjadi jika siswa merasa diterima, dihargai, dan
dipahami. Dalam konteks pendidikan agama, guru PAI harus
menghadirkan suasana pembelajaran yang hangat dan reflektif,
sehingga siswa dapat menumbuhkan kesadaran spiritual secara alami,
bukan melalui paksaan.
Rosdalisa et al., (2023) menyebut empat fungsi utama guru PAI
yakni fungsi edukatif, inspiratif, sosial, dan spiritual. Fungsi edukatif
mencakup penyampaian pengetahuan agama, fungsi inspiratif
berkaitan dengan keteladanan, fungsi sosial mencakup pembinaan
interaksi positif antar siswa, dan fungsi spiritual mencakup bimbingan
ruhani agar siswa mampu membangun hubungan yang harmonis
dengan Allah Subhanahu Wata’ala. Keempat fungsi ini saling
mendukung dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
e. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Materi PAI dalam kurikulum nasional meliputi lima bidang utama
yaitu, Al-Qur’an, Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam. Namun materi tersebut tidak boleh disampaikan sebatas hafalan
teks, melainkan harus diolah menjadi pengalaman spiritual yang
kontekstual. Rahmadani & Fadriati (2025) menekankan pentingnya
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pendekatan integratif dalam pembelajaran pendidikan agama islam (PAI)
yang menggabungkan aspek akidah, akhlak, dan emosional agar peserta
didik mampu memahami keterkaitan antara iman, perilaku, dan perasaan
spiritual. Integrasi nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam
pembentukan karakter religius siswa karena pendidikan islam sejati harus
mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang.

Pendekatan diatas sejalan dengan teori pendidikan holistik yang
dikemukakan oleh John P. Miller (2000), yang memandang pendidikan
sebagai proses pengembangan seluruh potensi manusia termasuk aspek
spiritual dan moral. Oleh karena itu, guru PAI perlu merancang kegiatan
pembelajaran yang menumbuhkan refleksi keagamaan dan kesadaran
spiritual siswa, bukan sekadar berfokus pada pencapaian target kognitif
formal. Dalam implementasinya, guru PAI di SMP Islam Al Fadhli Medan
dapat menggunakan pendekatan experiential learning Kolb yang
menekankan pengalaman langsung. Melalui praktik ibadah, kegiatan
sosial, dan proyek keagamaan, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
islam secara mendalam.

Pengalaman nyata tersebut memperkuat makna ajaran agama,
meningkatkan empati sosial, dan menumbuhkan kesadaran spiritual siswa.
Materi pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan spiritual
remaja yang sedang mencari jati diri. Dalam hal ini, teori perkembangan
moral Lawrence Kohlberg relevan digunakan. Menurutnya, remaja berada
pada tahap moral konvensional dan membutuhkan bimbingan agar nilai-
nilai moral internal dapat terbentuk. Guru PAI berperan mengarahkan
perkembangan ini melalui dialog moral dan bimbingan akhlak berdasarkan
ajaran islam. Sejalan dengan pandangan tersebut, pengembangan
kurikulum PAI perlu diarahkan pada model yang tidak hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan kesadaran spiritual
siswa.

Model kurikulum PAI berbasis karakter dan kecerdasan spiritual juga
menjadi fondasi penting dalam membangun generasi yang resilien

terhadap krisis moral. Syahroni et al., (2025), menekankan bahwa integrasi
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antara pendidikan karakter dan spiritual intelligence menghasilkan
pembelajaran yang membentuk keutuhan kepribadian peserta didik.
Kurikulum semacam ini mengajarkan siswa untuk memahami nilai ilahiah
secara kontekstual dan relevan dengan tantangan sosial masa kini. Dengan
cara ini, pengetahuan agama tidak diterima secara pasif, tetapi dikonstruksi
melalui pengalaman dan interaksi yang bermakna. Pendekatan ini penting
diterapkan dalam pembelajaran di SMP Islam Al Fadhli Medan agar siswa
benar-benar menghayati ajaran Islam sebagai bagian integral dari
kehidupannya.
2. Kecerdasan Spiritual

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient/SQ) merupakan kemampuan
individu untuk memahami makna hidup, mengendalikan diri, berperilaku
etis, dan membangun hubungan yang harmonis dengan Tuhan serta
lingkungan sosial. Kecerdasan spiritual (SQ) pertama kali diperkenalkan
oleh Danah Zohar dan lan Marshall (2000), sebagai kecerdasan tertinggi
setelah  kecerdasan intelektual (IQ) dan emosional (EQ). SQ
memungkinkan seseorang menemukan makna hidup, memahami nilai
moral universal, dan bertindak berdasarkan kesadaran batin. Dalam Islam,
konsep ini sejalan dengan galbun salim yang menggambarkan hati yang
suci dan penuh kesadaran akan kehadiran Allah Subhanahu Wata’ala.

Howard Gardner (1983) dalam teori Multiple Intelligences
menyatakan bahwa setiap individu memiliki berbagai bentuk kecerdasan
yang dapat dikembangkan. Meskipun Gardner tidak secara eksplisit
menyebut SQ, banyak peneliti menganggap kecerdasan spiritual sebagai
perluasan dari kecerdasan intrapersonal yaitu kemampuan memahami diri
sendiri dan hubungannya dengan Tuhan. Dalam pendidikan Islam,
kecerdasan spiritual mencakup kemampuan memahami hikmah hidup,
beribadah dengan kesadaran, dan berbuat baik kepada sesama.
Suhifatullah dan Sutarman (2021) mendefinisikan kecerdasan spiritual
dalam konteks islam sebagai kemampuan seseorang dalam menghayati
nilai-nilai ilahiah dan menjadikannya pedoman hidup. Mereka
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menekankan bahwa SQ dapat dikembangkan melalui pendidikan yang
menanamkan nilai agama dalam seluruh aktivitas belajar, bukan hanya
pada mata pelajaran agama.

Zohar & Marshall (2000) mengemukakan lima indikator SQ yaitu
kesadaran diri transendental, fleksibilitas berpikir, kemampuan
menemukan makna, integritas moral, dan kemampuan menghadapi
penderitaan dengan nilai spiritual. Indikator ini dapat diterapkan dalam
pendidikan islam dengan menilai seberapa jauh siswa mampu memaknai
ibadah, menahan diri dari perilaku negatif, dan menunjukkan empati
sosial. Gama Victorya Al Aziiz et al., (2024) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa dimensi kecerdasan spiritual mencakup kesadaran
diri, pengendalian diri, hubungan vertikal dengan Tuhan, orientasi hidup,
moral dan akhlak, serta kemampuan refleksi spiritual.

Kesadaran diri mencakup pemahaman tentang tujuan hidup dan
peran manusia sebagai hamba Allah. Sedangkan pengendalian diri
mencerminkan kemampuan menahan perilaku negatif dan mengambil
keputusan etis. Semua dimensi ini berkontribusi pada pembentukan
kepribadian siswa yang seimbang dan religius. Praktik religius siswa
seperti shalat, tadarus, dan kegiatan sosial berbasis nilai islam, menjadi
indikator SQ yang konkret. Guru PAI berperan sebagai fasilitator agar
kegiatan tersebut tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga pengalaman
bermakna yang meningkatkan kesadaran spiritual. Hal ini menekankan
pentingnya guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
internalisasi nilai-nilai spiritual (Wulandari et al., 2024)

b. Pembentukan Kecerdasan Spiritual Melalui Peran Guru PAI

Peran guru PAI dalam meningkatkan SQ siswa sangat signifikan.
Guru bertindak sebagai pembimbing spiritual yang memfasilitasi
pengalaman religius dan moral siswa. Kegiatan yang dirancang guru
seperti praktik ibadah, diskusi nilai, dan proyek sosial menjadi media
internalisasi nilai. Penelitian di tingkat SMP menunjukkan hubungan
positif antara kualitas bimbingan guru PAI dengan tingkat kesadaran
spiritual siswa (Rosdalisa et al., 2023). Albert Bandura melalui Social



29

Learning Theory menegaskan bahwa individu belajar melalui observasi
dan imitasi. Dalam konteks pendidikan islam, teori ini sejalan dengan
konsep uswah hasanah (keteladanan baik) yang dijelaskan dalam QS. Al-
Ahzab ayat 21. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:
158 855 a1 s A0 S ol s 50l B gk b KT 8
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS.
Al-Ahzab ayat 21)

Guru PAI yang konsisten menampilkan perilaku jujur, sabar, dan
disiplin menjadi teladan nyata bagi siswa untuk meniru nilai-nilai
tersebut. Dengan demikian, keteladanan guru menjadi sarana paling
efektif dalam pembentukan kecerdasan spiritual siswa. Jack Mezirow
(1991) dalam Transformative Learning Theory menjelaskan bahwa
pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa mengalami perubahan
kesadaran melalui refleksi mendalam. Guru PAI dapat menerapkan
pendekatan transformatif dengan mengajak siswa merenungi makna
hidup, tujuan ibadah, dan tanggung jawab sosial. Pendekatan ini
membantu siswa mencapai transformasi spiritual, yaitu perubahan dari
sekadar memahami agama menuju menghayati dan mengamalkannya
dalam kehidupan nyata.

Teori ini diperkuat oleh penelitian Sudin dan Zailani (2025) yang
menemukan bahwa integrasi nilai-nilai sufistik dalam pembelajaran
PAI meningkatkan kesadaran spiritual siswa. Guru yang menerapkan
metode reflektif dan kontemplatif seperti muhasabah dan dzikir
membantu siswa mencapai kedamaian batin dan pemahaman mendalam
terhadap makna ibadah. Konsep tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dari
Al-Ghazali juga menjadi landasan penting. Pendidikan islam sejati
bertujuan membersihkan jiwa dari sifat tercela melalui ilmu dan amal.
Dalam hal ini, guru PAI berperan sebagai pembimbing spiritual yang

menuntun siswa melakukan refleksi diri, muhasabah, dan memperbaiki
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niat ibadah. Proses ini secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan kecerdasan spiritual.
c. Lingkungan Sekolah Dan Keluarga Sebagai Pendukung
Pengembangan Spiritual
Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan
spiritual siswa. Menurut teori ekologi perkembangan manusia dari
Bronfenbrenner (1979), perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi
antara faktor internal dan lingkungan eksternal seperti keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Guru PAI bersama kepala sekolah perlu menciptakan
atmosfer religius melalui kegiatan seperti shalat berjamaah, tadarus, dan
kajian rohani agar siswa terbiasa hidup dalam nilai-nilai islam. Penelitian
Rosdalisa dan Hindun (2023) menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah
yang konsisten di sekolah mampu menumbuhkan disiplin spiritual dan
solidaritas sosial antar siswa. Program seperti religious day, kegiatan
infag, dan bakti sosial keagamaan menjadikan nilai-nilai Islam tidak
hanya diajarkan, tetapi dihidupkan dalam keseharian sekolah.

Lingkungan keluarga juga berperan penting dalam mendukung
pembinaan spiritual siswa. Menurut teori Social Capital dari Coleman
(1988), kehadiran orang tua dalam pendidikan moral memperkuat nilai-
nilai yang diajarkan di sekolah. Ketika guru PAI dan orang tua bekerja
sama dalam pembiasaan ibadah di rumah, nilai spiritual siswa akan lebih
mudah terinternalisasi. Dalam konteks SMP Islam Al Fadhli Medan,
sinergi antara sekolah, guru, dan keluarga dapat diwujudkan melalui
komunikasi rutin, pelibatan orang tua dalam kegiatan keagamaan, dan
program parenting Islami. Kolaborasi ini membangun ekosistem spiritual
yang konsisten antara pendidikan formal dan nonformal.

d. Hubungan Teoretis antara Guru PAI dan Kecerdasan Spiritual Siswa
Secara konseptual, hubungan antara peran guru PAI dan kecerdasan
spiritual siswa dapat dijelaskan melalui teori integratif pendidikan islam
(Al-Attas) dan teori pembelajaran sosial (Bandura). Guru PAI bertindak
sebagai agen internalisasi nilai yang membentuk perilaku spiritual melalui

keteladanan, pembiasaan, dan bimbingan. Model konseptual ini
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menggambarkan bahwa peningkatan kecerdasan spiritual siswa
merupakan hasil dari interaksi antara input (keteladanan guru, materi
religius, lingkungan sekolah) dan proses (pembiasaan, refleksi, bimbingan
spiritual). Output dari proses ini adalah terbentuknya karakter religius dan
kesadaran diri spiritual pada siswa.

Dalam kerangka teori nilai (Value Clarification), internalisasi nilai
spiritual terjadi melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah pemahaman
nilai kemudian penghargaan nilai dan penerapan nilai. Guru PAI berperan
mengawal proses ini dengan cara memberikan contoh, mengajak refleksi,
dan memfasilitasi pengalaman keagamaan siswa. Dengan demikian,
hubungan antara kedua variabel ini bersifat kausal dan berkelanjutan
semakin optimal peran guru PAI, semakin tinggi tingkat kecerdasan
spiritual siswa. Hubungan ini terbukti dalam berbagai penelitian empiris
yang menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam pembinaan ibadah dan
refleksi moral mampu meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik.

Secara teoretis, hubungan tersebut dapat dirumuskan dalam bentuk
model spiral spiritualitas, di mana guru sebagai sumber nilai
mempengaruhi sikap siswa melalui pembelajaran dan pembiasaan, yang
kemudian membentuk pengalaman spiritual berkelanjutan. Model ini
menekankan pentingnya kesinambungan antara teori, praktik, dan
keteladanan dalam pendidikan Islam. Berdasarkan berbagai teori dan
pandangan ahli yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
pembentukan dan peningkatan kecerdasan spiritual siswa.

Dalam pandangan islam klasik, sebagaimana dikemukakan oleh Al-
Ghazali dan Al-Attas, guru bukan hanya pengajar (mu allim), tetapi juga
murabbi dan mursyid yang membimbing peserta didik menuju penyucian
jiwa (tazkiyatun nafs) dan pembentukan kepribadian beradab (insan
adabi). Secara teoretis, peran guru dapat dijelaskan melalui Role Theory
(Linton) dan Social Learning Theory (Bandura), yang menekankan bahwa
keteladanan guru merupakan sarana utama internalisasi nilai. Sementara

itu, Transformative Learning Theory (Mezirow) dan Humanistic Learning
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(Rogers) menjelaskan pentingnya pembelajaran reflektif dan empatik
dalam membangun kesadaran spiritual siswa.

Dalam pendidikan islam, proses ini didukung oleh teori Value
Clarification (Raths et al.) dan pendekatan holistik pendidikan Miller
yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual secara terpadu.
Adapun kecerdasan spiritual (SQ) menurut Zohar dan Marshall
merupakan kemampuan memahami makna hidup dan bertindak
berdasarkan nilai-nilai ilahiah. Dalam perspektif islam, hal ini sejalan
dengan konsep galbun salim, yakni hati yang bersih dan sadar akan
kehadiran Allah. SQ berkembang melalui pendidikan yang menumbuhkan
refleksi, pembiasaan ibadah, dan pengalaman spiritual nyata. Dengan
demikian, dapat ditegaskan bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa mencakup tiga dimensi utama yakni
keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan nilai dan ibadah, serta
pembelajaran reflektif dan transformative.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
guru pendidikan agama islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa. Peran ini tidak hanya
sebatas pengajar ilmu agama, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan,
dan penanam nilai-nilai moral serta spiritual. Melalui Role Theory
(Linton), guru dipahami sebagai individu yang menjalankan tanggung
jawab sosial dan moral sesuai posisinya. Pandangan ini sejalan dengan
konsep pendidikan islam menurut Al-Ghazali dan Al-Attas yang
menempatkan guru sebagai mu’allim, murabbi, dan muaddib. Teori
Vygotsky dan Bandura memperkuat bahwa pembelajaran dan perilaku
siswa terbentuk melalui interaksi sosial serta keteladanan.

Guru PAI berperan sebagai model nyata nilai-nilai keislaman yang
dapat ditiru siswa. Selanjutnya menurut Mezirow dan Roger yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang reflektif dan empatik membantu
siswa mengalami perubahan kesadaran spiritual yang mendalam. Konsep
Spiritual Quotient (Zohar & Marshall) menegaskan bahwa kecerdasan
spiritual adalah kemampuan memahami makna hidup dan bertindak
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berdasarkan nilai ilahiah. Dalam hal ini, guru PAI berperan sebagai
pembimbing yang menuntun siswa menuju hati yang bersih (galbun
salim). Dengan demikian, seluruh teori tersebut mengarah pada satu
Kesimpulan, guru PAIl merupakan figur sentral dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa melalui keteladanan, pembiasaan, dan
bimbingan nilai-nilai islam yang terintegrasi dalam proses pendidikan.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian, kajian terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu
memiliki peranan penting untuk memperkuat dasar teoritis dan menunjukkan
posisi penelitian yang sedang dilakukan. Kajian penelitian terdahulu berfungsi
untuk mengidentifikasi sejauh mana topik yang diteliti telah dibahas oleh peneliti
sebelumnya serta menemukan celah (research gap) yang masih dapat
dikembangkan. Penelitian ini berfokus pada peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan.
Oleh karena itu, peneliti meninjau beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan dengan topik serupa, baik yang berasal dari skripsi, jurnal
ilmiah, maupun artikel penelitian.

Penelitian oleh Wahyuningsih (2024) yang dilakukan di MIN 2 Boyolali
menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting sebagai motivator dan
pembimbing dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui
pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan. Penelitian lain yang
dilakukan olen Gama Victorya Al Aziiz et al., (2024) menunjukkan bahwa guru
PAI memainkan peran yang sentral dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran PAI yang holistik
mampu menumbuhkan kesadaran spiritual dan moralitas peserta didik secara
berkelanjutan.

Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya, penelitian oleh Khadavi et al.,
(2023) menyoroti bahwa efektivitas pembelajaran PAI sangat berperan dalam
peningkatan kecerdasan spiritual siswa, terutama jika guru mampu menghadirkan
suasana belajar yang interaktif dan bernilai religius. Kemudian Rosdalisa et al.,

(2023) menekankan bahwa profesionalisme dan keteladanan guru PAI menjadi
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faktor utama dalam pembentukan spiritualitas siswa di SMP Negeri 1 Tungkal

Ulu.

Penelitian oleh Jailani (2025) menekankan pentingnya inovasi pembelajaran

berbasis karakter islami untuk memperkuat kecerdasan spiritual siswa di SMK

Negeri 1 Kebumen. Hasil peneltian oleh Jailani sejalan dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Mulawarman et al., (2024) yang menunjukkan bahwa

manajemen pendidikan karakter yang baik mampu menumbuhkan kecerdasan

spiritual siswa secara efektif di sekolah berbasis nilai-nilai islam.

\
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Berbeda fokus penelitian.
) ) penelitian terdahulu ini
Proﬁzltgln:ollgsrgﬁdan Sama-sama meneliti me']l't'.k lperatkan pada
L | Rosdalisa et G peran guru PAI dalam | Protestonalisme  ~ guru,
1., (2023) uruI?AI dalam meningkatkan aspek sedangkan penelitian baru
al. Meningkatkan - ) ini pada peran guru dalam
Spiritualitas Siswa spiritual siswa. perencanaan,pelaksanaan,
dan strategi pembelajaran
spiritual.
. Berbeda pada penggunaan
_ J pembelajaran PAI dan enelitian terdahulu ini
2 Khadavi et al., terhadap kaitannya dengan menggunakan ~ metode
(2023) Peningkatan kecerdasan spiritual campuran (kuantitatif dan
Kecerdasan Spiritual | . P kualitatif), sedangkan
Siswa siswa. penelitian baru ini murni
kualitatif studi kasus.
Peran Guru PAI Berbeda pada lokasi dan
Gama dalam Membentuk Sggﬁ simaprgcin;g?:;s kogtehksl. . Zﬁ”i"ﬂan
Victorya Al | Kecerdasan Spiritual | Poran 9 terdahulu - ini  dilakukan
3 . . pembentukan pada tingkat MI (sekolah
Aziizetal., melalui Keteladanan K ..
. ecerdasan spiritual dasar Islam), sedangkan
(2024) dan Kegiatan siswa. penelitian baru ini pada
Keagamaan tingkat SMP Islam.
Berbeda pada lokasi dan
jenjang. Penelitian
Peran GuruPAl | o o o mameneliti | terdahulu ini dilakukan di
Wahyuningsin | SeDgaiPembimbing | o o oy pAI dalam | Madrasah Ibtidatyan
4 (2024) dan Motivator d«_aIa_m penanaman nilai sedangkan pada penelitian
Menanamkan Nilai - ) baru ini dilaksanakan
Spiritual spiritual siswa. diSMP  islam  swasta
dengan pendekatan studi
kasus.
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NO Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Berbeda jenis penelitian.
Manajemen Penelitian terdahulu ini
Pendidikan Karakter | S2ma-samamembanas | berbasis studi ~pustaka,
5 Mulawarman DalamMeningkatkan upaya peningkatan sedangkan penelitian baru
etal., (2024) Kecerd Spiritual kecerdasan spiritual ini merupakan studi kasus
ecerdasan piritua siswa. lapangan yang melibatkan
Siswa guru dan siswa secara
langsung.
Inovasi :
Pembelajaran Sama-sama meneliti i?};gﬁga lokasi
Berbasis Karakter peningkatan o :
6 | Jailani (2025) | Islami Dalam kecerdasan spiritual tseﬁlihuw ini_dilakukan di
. . . negeri, sedangkan
Menmgkatkan_ _ melalu_l pe_ml_:)elajaran penelitian baru ini di SMP
g_ecerdasan Spiritual | berbasis nilai Islam. Islam swasta.
iswa

C. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berpijak pada pandangan bahwa guru PAI berperan penting
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa melalui proses pembelajaran yang
menekankan nilai, keteladanan, dan bimbingan moral. Berdasarkan Teori Peran
(Linton), guru PAI memiliki tanggung jawab sosial dan spiritual sebagai teladan
bagi peserta didik. Dalam perspektif pendidikan islam, sebagaimana dijelaskan
oleh Al-Ghazali dan Al-Attas, peran guru mencakup tiga dimensi utama yaitu,
ta’lim (pengajaran), tarbiyah (pembinaan kepribadian), dan ta’dib (penanaman
adab).

Melalui keteladanan, pembiasaan, dan bimbingan reflektif, guru menanamkan
nilai-nilai keislaman secara kontekstual dan membangun hubungan empatik
sebagaimana ditegaskan oleh teori Bandura, Rogers, dan Mezirow. Dukungan
lingkungan sekolah dan keluarga yang religius turut memperkuat proses
internalisasi nilai spiritual sebagaimana dijelaskan dalam teori Bronfenbrenner.
Hasil dari keseluruhan proses ini adalah terbentuknya kecerdasan spiritual siswa,
yaitu kemampuan memahami makna hidup, mengendalikan diri, dan bertindak
berdasarkan nilai ilahiah (Zohar & Marshall). Proses ini bersifat reflektif dan
berkelanjutan, di mana peningkatan spiritual siswa turut memperkuat kembali

peran guru PAI sebagai pembimbing Rohani.

Bagan Kerangka Pemikiran
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|
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LINGKUNGAN
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus utama studi ini
adalah memahami secara mendalam bagaimana peran guru PAIl dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penyelidikan yang bersifat naturalistik
dan interpretatif, di mana peneliti berusaha memahami makna, pandangan,
pengalaman, dan realitas sosial dari perspektif peserta penelitian (Aspers & Corte,
2019). Pendekatan ini tidak menekankan pada pengukuran statistik ataupun
generalisasi numerik, melainkan pada deskripsi mendalam dan pemahaman
kontekstual terhadap fenomena yang diteliti (Fatimah & Nuryaningsih, 2018).
Dengan demikian, penelitian kualitatif memberikan ruang bagi eksplorasi aspek-
aspek kemanusiaan, nilai, dan pemaknaan yang tidak mudah dihitung dengan alat
kuantitatif. Selain itu, pemilihan pendekatan kualitatif pada penelitian ini
dikarenakan kesesuaian karakteristik pendekatan kualitatif dengan masalah yang
akan diteliti.

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
kasus. Penelitian studi kasus merupakan salah satu metode dalam penelitian
kualitatif yang secara khusus dirancang untuk memahami fenomena secara
mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Yin (2018) menjelaskan bahwa studi
kasus adalah suatu penyelidikan empiris yang menelaah fenomena kontemporer
dalam konteks kehidupan nyata ketika batas antara fenomena dan konteks tidak
tampak secara jelas. Berdasarkan pandangan tersebut studi kasus menekankan
pentingnya pemahaman holistik terhadap konteks, dinamika interaksi, serta makna
subjektif yang diberikan oleh individu terhadap fenomena yang diteliti.
Pendekatan ini sangat sesuai ketika peneliti ingin mempelajari suatu proses,
praktik, atau peristiwa tertentu secara komprehensif dalam lingkungan alaminya.

Dalam kaitannya terhadap penelitian ini, pendekatan studi kasus dipilih karena
fenomena yang dikaji bersifat kompleks, kontekstual, dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal maupun eksternal. Peningkatan kecerdasan spiritual siswa

bukanlah proses instan, melainkan proses internalisasi nilai, penghayatan ajaran
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agama, serta pembentukan kesadaran spiritual yang terjadi melalui interaksi
berkelanjutan antara guru dan siswa. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk
menelaah bagaimana guru PAI merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan kecerdasan spiritual.
Selain itu, pendekatan ini memfasilitasi eksplorasi mendalam mengenai
bagaimana siswa memahami, mengalami, dan menginternalisasi nilai-nilai
spiritual yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran maupun dalam
aktivitas keagamaan di SMP Islam Al Fadhli Medan.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al Fadhli Medan, sebuah sekolah
menengah pertama berbasis islam yang memiliki lingkungan religius dan program
pembinaan keagamaan yang kuat. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) sesuai dengan prinsip penelitian kualitatif, yaitu bahwa lokasi harus
dipilih berdasarkan kemenarikan, keunikan, serta relevansinya dengan fokus

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2025 sampai Maret 2026

meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan skripsi

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Waktu
No

Kegiatan November Desember Januari Februari Maret

1123 |4 (12|34 |1 |23 |4]1|2/3[/4|1|23

Acc judul
Menyusun
1 Proposal
penelitian
c. Mengurus
perizinan

oo

a. Observasi ke
sekolah

b. Mempersiapka
n instrument
wawancara

a. Melakukan
wawancara

b. Observasi
kegiatan
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pembelajaran
di kelas

c. Mengumpulka
n dokumen

a. Mengorganisas
i data

b. Melakukan
kondensasi

c. Menyajikan
data

d. Menarik
kesimpulan

a. Penyusunan
laporan- Acc
sidang

C. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data utama, yaitu data primer
dan data sekunder (Murray, 2010). Pemilihan jenis sumber data ini penting untuk
memperoleh data empiris yang kaya serta landasan teoretis dan kontekstual yang
memadai. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama yaitu informan atau situasi asli di lapangan tanpa perantara (Sugiyono,
2010). Dalam penelitian ini informan primer meliputi guru PAI di SMP Islam Al
Fadhli Medan, siswa yang mengikuti pembelajaran PAI, serta pihak lain relevan
(misalnya wali siswa), apabila diperlukan. Melalui wawancara, observasi langsung
di lingkungan sekolah baik di dalam kelas saat pembelajaran PAI dan catatan
lapangan (field notes) menjadi pelengkap kegiatan tersebut, dengan mencatat
aspek-aspek kontekstual seperti nuansa interaksi, kondisi kelas, respon siswa,
serta suasana spiritual di lingkungan sekolah. Dengan demikian, data primer
memberikan gambaran otentik, konteksual, dan mendetail tentang realitas
pembinaan spiritual di SMP Islam Al Fadhli Medan.

Penelitian ini juga memanfaatkan sumber data sekunder sebagai pelengkap
dan pendukung data primer. Sumber sekunder mencakup dokumen sekolah resmi
seperti silabus/kurikulum PAI, program keagamaan, catatan kegiatan siswa,
kebijakan sekolah mengenai pendidikan spiritual jika tersedia. Dokumen-
dokumen ini membantu menggambarkan kerangka struktural dan regulasi
kelembagaan yang mendasari pelaksanaan pendidikan agama di sekolah, sehingga
peneliti dapat memahami konteks institusional di mana praktik spiritual
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berlangsung. Selain dokumen resmi sekolah, literatur akademik berupa buku,
artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu mengenai kecerdasan spiritual,
pendidikan agama, peran guru PAI, dan teori pembelajaran agama juga digunakan

sebagai bagian dari sumber sekunder.

D. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disusun berdasarkan paradigma
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang memfokuskan pada pemahaman
mendalam mengenai suatu fenomena dalam konteks kehidupan nyata. Studi kasus
menuntut peneliti untuk mengungkap secara komprehensif dinamika, proses, serta
makna yang terkait dengan peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual siswa di SMP Islam Al-Fadhli Medan. Oleh karena itu, pengumpulan
data dirancang untuk menangkap kompleksitas konteks, interaksi, dan
pengalaman para partisipan secara langsung di lingkungan alami mereka. Untuk
memahami fenomena secara mendalam, penelitian ini menggunakan tiga teknik
pengumpulan data utama yang saling melengkapi, yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi.

1. Observasi

Observasi dalam penelitian kualitatif dipahami sebagai teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
objek, perilaku, interaksi, maupun situasi sosial yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa observasi merupakan metode
yang memungkinkan peneliti melihat realitas empirik secara natural tanpa
manipulasi, sehingga data yang diperolen mencerminkan kondisi yang
sebenarnya terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, teknik observasi yang
digunakan adalah observasi non-partisipatif, yaitu peneliti hadir sebagai
pengamat tanpa terlibat langsung dalam aktivitas pembinaan spiritual.

Observasi pada penelitian ini diarahkan terutama kepada guru PAI saat
melaksanakan proses pembelajaran di kelas, serta kepada siswa sebagai subjek
yang mengalami pembelajaran dan proses internalisasi nilai-nilai spiritual.

Selain itu, observasi dilakukan terhadap berbagai aktivitas keagamaan sekolah

seperti kegiatan tadarus, salat berjamaah, pengajian, dan pembiasaan ibadah
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lainnya yang menjadi bagian integral dari budaya religius sekolah. Observasi
ini bertujuan untuk memperoleh data yang memungkinkan peneliti dapat
mengamati bagaimana guru PAI merencanakan dan mempersiapkan proses
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan spiritual.

Observasi ini juga digunakan untuk memperolen data mengenai
pelaksanaan pembelajaran PAI meliputi metode mengajar, interaksi guru dan
siswa, penggunaan media pembelajaran, serta suasana kelas yang mendukung
terbentuknya sikap spiritual. Lebih lanjut lagi, observasi digunakan untuk
mengidentifikasi secara langsung strategi-strategi guru PAIl dalam
menanamkan nilai kecerdasan spiritual seperti pembiasaan ibadah, integrasi
nilai ke dalam materi pelajaran, teladan perilaku, serta penguatan karakter
melalui kegiatan keagamaan sekolah.

2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang
dilaksanakan oleh dua pihak untuk menghasilkan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian, terutama ketika peneliti ingin memahami fenomena
dari sudut pandang partisipan (Moelong, 2022). Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur, yaitu
bentuk wawancara yang memadukan pertanyaan panduan dengan fleksibilitas
bagi peneliti untuk menelusuri jawaban secara lebih mendalam sesuai arah
percakapan. Proses wawancara dilaksanakan dengan berpedoman pada daftar
pertanyaan yang telah disusun berdasarkan fokus penelitian namun tetap
memberi ruang bagi peneliti untuk menyesuaikan arah percakapan sesuai
dengan konteks dan jawaban informan.

Wawancara ini dilakukan kepada guru PAI sebagai pihak yang
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan kecerdasan spiritual serta kepada beberapa
siswa sebagai pihak yang mengalami langsung proses internalisasi nilai-nilai
spiritual dalam pembelajaran. Selain itu, wawancara ini dilakukan secara tatap
muka di lingkungan sekolah untuk menjaga kedalaman interaksi dan
memastikan keaslian respon partisipan. Wawancara ini dilakukan untuk

memperoleh data mengenai bagaimana guru PAIl menyusun perencanaan
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pembelajaran yang diarahkan pada penguatan kecerdasan spiritual siswa,
bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran tersebut berlangsung dalam
konteks sekolah, serta strategi-strategi yang digunakan guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai kecerdasan spiritual kepada siswa.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
menggunakan berbagai jenis dokumen tertulis maupun visual sebagai sumber
informasi yang dapat memperkuat temuan penelitian. Menurut Sugiyono
(2019), dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap data hasil observasi dan
wawancara, karena dokumen dapat memberikan bukti administratif, historis,
maupun formal yang relevan dengan kondisi lapangan. Teknik dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pengumpulan dokumen
kurikulum, perangkat pembelajaran, arsip kegiatan keagamaan sekolah, serta
dokumen pendukung lain yang dapat menjelaskan bagaimana proses
pembelajaran PAI direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi oleh guru di
SMP Islam Al-Fadhli Medan.

Dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari guru PAI, pihak administrasi
sekolah, serta pengelola program kesiswaan yang mengatur kegiatan
keagamaan dan pembiasaan ibadah siswa. Penggunaan dokumentasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang bersifat autentik dan
objektif. Melalui dokumen perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, dan
program semester, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana guru PAI
menyusun perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan
kecerdasan spiritual siswa. Arsip kegiatan harian keagamaan sekolah seperti
jadwal salat berjamaah, kegiatan tadarus, pembiasaan zikir, serta dokumentasi
foto kegiatan religius, memberikan gambaran nyata mengenai bentuk
pelaksanaan pembelajaran dan pembiasaan spiritual yang diterapkan kepada
siswa.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penting dalam penelitian kualitatif karena
berfungsi untuk menafsirkan seluruh data yang diperoleh dari lapangan menjadi

informasi yang bermakna. Dalam penelitian kualitatif, analisis data tidak
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dilakukan secara terpisah dari proses pengumpulan data, melainkan berlangsung
secara berkesinambungan dan interaktif sejak awal penelitian hingga penyusunan
laporan akhir. Menurut Miles & Huberman, analisis data kualitatif adalah suatu
proses yang bersifat interaktif dan terus-menerus dari saat data dikumpulkan
hingga data jenuh/komprehensif bukan aktivitas satu kali setelah semua data
terkumpul.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles
& Huberman. Analisis data kualitatif ini meliputi lima tahapan utama vyaitu
pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condensation),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusion drawing), dan
verifikasi (verification). Setiap tahap saling berkaitan dan membentuk suatu siklus
analisis yang berulang hingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
fenomena yang diteliti.
1. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data merupakan dasar dari keseluruhan proses
analisis. Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi di lingkungan SMP Islam Al Fadhli
Medan. Informan utama terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam (PAl),
kepala sekolah, serta beberapa siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan
keagamaan. Seluruh data yang terkumpul dicatat secara sistematis melalui
transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumentasi foto atau arsip
kegiatan sekolah. Proses pengumpulan data ini bersifat dinamis; peneliti terus
melakukan refleksi dan interpretasi awal untuk menemukan pola makna yang
muncul selama di lapangan.
2. Kondensasi Data
Kondesasi data dilakukan setelah semua data terkumpul dari berbagai
sumber. Kondensasi data adalah proses pemilahan, penyederhanaan, dan
mengelompokkan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses ini
bertujuan untuk mereduksi informasi yang sangat luas menjadi data inti yang
relevan dengan rumusan masalah. Dalam konteks penelitian ini, kondensasi
data dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan
dengan peran guru PAI, seperti peran guru sebagai pendidik dan teladan
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spiritual, strategi guru dalam membina nilai-nilai keagamaan, kegiatan
keagamaan siswa di sekolah, dan dampak pembinaan spiritual terhadap sikap
dan perilaku siswa.

Setiap hasil wawancara dan observasi diberi kode tertentu untuk
memudahkan proses kategorisasi. Misalnya pernyataan guru tentang
pembiasaan ibadah diberi kode GS1, sementara tanggapan siswa tentang
keteladanan guru diberi kode SS1. Melalui pengkodean ini, data yang awalnya
kompleks dapat dikondensasi menjadi kelompok informasi yang bermakna
dan siap untuk dianalisis lebih lanjut.

3. Penyajian Data

Tahap penyajian data merupakan proses menata dan menyajikan hasil
reduksi dalam bentuk yang sistematis sehingga pola hubungan dan makna
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara utuh. Dalam konteks
penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang
mendalam berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
disusun untuk menggambarkan secara jelas bagaimana guru PAI menjalankan
perannya mulai dari perencanaan pembelajaran yang bernuansa religius,
pelaksanaan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai spiritual, hingga
pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah.

Untuk memperjelas hubungan antar kategori, data disajikan pula dalam
bentuk tabel tematik yang menghubungkan peran guru (sebagai pendidik,
pembimbing, dan teladan) dengan bentuk kegiatan keagamaan serta indikator
peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Melalui penyajian data yang
terstruktur ini, peneliti dapat melihat pola keterkaitan antara strategi
pembinaan spiritual yang dilakukan oleh guru PAI dan kontribusinya terhadap
peningkatan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan
4. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan merupakan salah satu komponen utama
dalam analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman.
Menurut Miles & Huberman, proses penarikan Kesimpulan tidak hanya
berlangsung di akhir penelitian, tetapi dilakukan secara terus-menerus sejak
data pertama kali diperoleh hingga penelitian selesai. Tahap penarikan
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kesimpulan dilakukan dengan cara menafsirkan data hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi makna dari setiap temuan.

Peneliti menganalisis bagaimana guru PAIl melaksanakan perannya,
strategi apa yang digunakan dalam pembinaan spiritual, serta bagaimana siswa
mengalami peningkatan kecerdasan spiritual sebagai hasil dari pembinaan
tersebut. Selama proses ini, peneliti akan membandingkan antar-data dan
antar-informan untuk melihat konsistensi informasi, menafsirkan hubungan
antar kategori atau tema misalnya antara peran guru, kegiatan keagamaan, dan
dampaknya terhadap dimensi spiritual siswa. Selain itu, peneliti akan menarik
kesimpulan sementara berdasarkan pola atau kecenderungan yang muncul,
mengembangkan kesimpulan akhir setelah seluruh data diverifikasi dan
dipastikan valid melalui triangulasi dan konfirmasi lapangan.

5. Verifikasi

Tahap verifikasi merupakan langkah akhir dalam proses analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman. Verifikasi dimaknai sebagai proses
pengujian kebenaran, kekokohan, dan validitas kesimpulan yang telah
diperoleh selama analisis berlangsung. Artinya, peneliti tidak langsung
menerima kesimpulan awal sebagai hasil akhir, tetapi harus memastikan
bahwa temuan tersebut benar-benar mencerminkan realitas di lapangan.
Kesimpulan awal yang diperoleh dari hasil analisis bersifat sementara dan
akan menjadi final apabila telah diverifikasi dengan data tambahan atau
melalui proses pengecekan ulang terhadap data sebelumnya.

Verifikasi menjadi sarana penting untuk menjamin kredibilitas dan
keabsahan data penelitian. Verifikasi dalam penelitian kualitatif dilakukan
melalui beberapa teknik validasi seperti triangulasi, member checking, audit
trail, dan diskusi sejawat (peer debriefing). Tujuannya agar hasil penelitian
tidak hanya mencerminkan pandangan subjektif peneliti, tetapi benar-benar
berasal dari data empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
penelitian ini, tahap verifikasi dilakukan melalui langkah triangulasi.

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan langkah

fundamental untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh benar-benar
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mencerminkan pengalaman autentik para informan dan bebas dari bias peneliti.
Pada penelitian ini yang berfokus pada peran guru PAI dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual di SMP Islam Al Fadhli Medan, upaya menjaga keabsahan
data dilakukan melalui penerapan triangulasi. Teknik ini diterapkan secara
terintegrasi untuk memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan dapat dipercaya
(trustworthy).

Triangulasi dalam penelitian kualitatif adalah strategi untuk meningkatkan
validitas dan kredibilitas data dengan memanfaatkan lebih dari satu sumber data,
metode, atau perspektif untuk mengecek konsistensi temuan dan meminimalkan
bias interpretasi (Carter et al., 2014). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan tekhnik sebagai teknik keabsahan data. Karena data yang
dikumpulkan berasal dari berbagai informan yang memiliki pandangan dan
pengalaman berbeda terhadap fenomena yang sama, yaitu peran guru PAI dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan.

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari Guru PAI, Siswa SMP
Islam Al Fadhli Medan, Kepala sekolah dan wakil bidang kesiswaan. Melalui
triangulasi sumber ini, peneliti membandingkan data hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang diperoleh dari ketiga jenis informan tersebut. Tujuannya
adalah untuk menemukan kesesuaian (konsistensi) informasi di antara berbagai
sumber, sekaligus mengidentifikasi perbedaan pandangan yang dapat

memperkaya pemahaman terhadap fenomena yang diteliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil SMP Islam Al Fadhli Medan

SMP Islam Al Fadhli Medan merupakan salah satu lembaga pendidikan
tingkat menengah pertama yang berada di Kota Medan, Provinsi Sumatera
Utara. Sekolah ini beralamat di JI. Eka Bakti No. 86 LK. IV, Kecamatan
Medan Johor, Kota Medan. SMP Islam Al Fadhli Medan diresmikan pada
tanggal 29 Mei 2015 sebagai bentuk komitmen dalam menghadirkan lembaga
pendidikan yang memadukan ilmu pengetahuan umum dengan nilai-nilai
ajaran islam. SMP Islam Al Fadhli Medan berdiri di atas lahan seluas 2.322
m? yang dimanfaatkan untuk menunjang berbagai kegiatan pendidikan, baik
akademik maupun nonakademik.

Fasilitas yang tersedia di sekolah ini meliputi ruang kelas, ruang kepala
sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, perpustakaan, mushalla atau masjid
sekolah, serta lapangan olahraga. Keberadaan mushalla menjadi sarana
penting dalam mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti shalat
berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan pembinaan rohani siswa. Lingkungan
sekolah yang berada di kawasan pemukiman masyarakat menciptakan suasana
belajar yang kondusif serta mendukung pembentukan karakter religius peserta
didik. Berikut profil SMP Islam Al Fadhli Medan
Nama Sekolah: SMP Islam Al Fadhli Medan
NPSN: 69968382
Jenjang Pendidikan: SMP
Waktu: Pagi /6 hari
Alamat Sekolah: Eka Bakti No. 86 LK. IV, Medan Johor
Desa Kelurahan: Gedung Johor
Kecamatan: Medan Johor

Kabupaten: Kota

© 0o N o g B~ w DN PE

Provinsi: Sumatera Utara
10. Kode Pos: 20114
11. Status Kepemilikan: Yayasan
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12. SK lIzin Operasioanal: 0109/ISPF/DPMPTSP/MDN/1.11/10/2022
13. Akreditasi: A (unggul)
2. Visi Dan Misi

Visi
Membangun budaya islami untuk mencetak generasi berkualitas tinggi
dalam IMTAK (Keimanan dan Ketakwaan) menguasai IPTEK (limu
Pengetahuan dan Teknologi) dan mampu mengaktualisasikannya dalam
kehidupan bermasyarakat
Misi

1. Mengembangkan kurikulum Nasional dan Agama di sekolah

2. Meningkatkan Profesionalisme, Kompetensi dan tenaga Pendidikan

3. Menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan
berkarakter yang mampu memfasilitasi pelajar sesuia bakat dan
minatnya

4. Meningkatkan mutu manajemen satuan pendidikan yang sehat,
adaptif dan berkarakter

5. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan
intelektual, sosial, emosional, keterampilan dan pengembangan
budaya lokal

6. Menciptakan profil belajar yang berakhlak mulia, rajin ibadah,
mandiri, bernalar kritis dan kreatif sehingga mampu mengkreasikan
ide dan keterampilan yang inovatif

7. Menata lingkungan belajar dengan menerapkan program 7K
(keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kenyamanan,
kedisiplinan dan kekeluargaan)

8. Melibatkan partisipasi aktif orang tua dan Masyarakat dalam
keberagaman yang mewadahi kreatifitas pelajar yang berjiwa
kompetitif

3. Data guru dan karyawan

Mutu dan kualitas SMP Islam Al-Fadhli pada dasarnya sangat dipengaruhi
oleh sumber daya manusia yang dimiliki, terutama para tenaga pendidik yang
diharapkan memiliki kualifikasi serta kompetensi sesuai dengan bidang
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keahlian masing-masing. Profesionalitas tenaga pengajar menjadi salah satu
faktor utama dalam upaya peningkatan mutu sekolah, yang tercermin dari latar
belakang pendidikan serta komitmen mereka untuk terus mengembangkan diri
melalui jenjang pendidikan lanjutan. Upaya peningkatan kompetensi tersebut
dilakukan agar sejalan dengan tuntutan dan perkembangan dunia pendidikan
yang terus mengalami perubahan. Berikut ini disajikan gambaran objektif

mengenai kondisi guru dan pegawai di SMP Islam Al-Fadhli.

Tabel 4.1 Guru dan Pegawai SMP Islam Al Fadhli Medan

No | Nama Guru / Pegawai Tugas mengajar Jabatan
pada mata Pelajaran

1 Drs. Salman Kepala Yayasan
2 Windi lianita S. Pd Kepala Sekolah
3 Junita Sarah Damanik S. Pd Bahasa indonesia WKS Kurikulum
4 Muhammad Al-lkhsan TIK WKS Kesiswaan
5 Andini Tarigan, S. E IPS Operator Sekolah
6 Kamelia Deliana Seni Budaya Bendahara

7 Hasliana, S. Pd PKN Dewan Guru

8 Iswan, S. Pd SKI Dewan Guru

9 Junaidi, S. Pd Bahasa Inggris Dewan Guru
10 | Khairan Mahruzar, S. Pd Olahraga Dewan Guru
11 | M.Farhan Dzikri Simbolon Akidan Akhlak Dewan Guru
12 | Maharina, S. Pd Matematika Dewan Guru
13 | Namiraul Hajj, S. Pd IPS Dewan Guru
14 | Nurul Khalisah, S. Pd Al Qur’ an Hadist Dewan Guru
15 | Vera Apriliani, S. Pd IPA Dewan Guru
16 | Yuzrizal Andika Matematika Dewan Guru
17 | Emiya Isnaini Br. Bangun, S. Bahasa Indonesia Dewan Guru

Pd

18 | Raditha Ismi Azzara, S. Pd IPA Dewan Guru
19 | Gunalan Barus, S. Pd Matematika Operator Sekolah
20 | Fahrul Razi, S. Pd Bahsa Arab Dewan Guru
21 | Erwin Syahputra G, S. Pd Olahraga Dewan Guru
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No | Nama Guru / Pegawai Tugas mengajar Jabatan

pada mata Pelajaran

22 | Daffarul Khusaini Nst Seni budaya Dewan Guru
23 | Ahmad Suheri Tahfidz Dewan Guru
24 | Habib lhsan Hasibuan Dewan Guru

4. Data Siswa

Siswa merupakan seseorang yang membutuhkan bimbingan untuk belajar,
dari yang tidak tahu menjadi tahu. Sebagai sekolah berbasis pendidikan islam,
komposisi siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan adalah beragama islam dan
mengikuti kurikulum nasional yang terintegrasi dengan pendidikan agama
islam, termasuk pembelajaran Al qur’an, hadist, figih dan akidah akhlak.
Berikut ini dapat dilihat data dan keadaan siswa di SMP Islam Al Fadhli
Medan.

Tabel 4.2 Data Siswa /Siswi SMP Islam Al Fadhli Medan

No Kelas Laki -laki Perempuan Jumlah

1 VIil-1 12 8 20

2 VII-2 10 9 19

3 VIill-1 12 11 23

4 VIII-2 14 10 24

5 XI-1 13 8 21

6 IX-2 13 9 22
Jumlah 74 55 129

5. Kondisi sarana dan prasarana sekolah

Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu komponen penting
dalam mendukung terselenggaranya proses pendidikan yang efektif dan
berkualitas. Ketersediaan ruang kelas yang memadai, fasilitas laboratorium,
perpustakaan, ruang administrasi, serta lingkungan sekolah yang bersih dan
aman menjadi indikator utama dalam menilai mutu pengelolaan pendidikan.

Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik tidak hanya memastikan
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kelayakan fisik bangunan tetapi juga menjamin bahwa seluruh fasilitas dapat
digunakan secara optimal untuk menunjang kegiatan belajar. Ketersediaan
sarana yang memadai akan membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih efektif serta memudahkan siswa dalam memahami
materi yang diajarkan. Dengan demikian, sarana dan prasarana sekolah
menjadi komponen yang sangat penting dalam menunjang kelancaran proses
belajar mengajar di suatu lembaga Pendidikan. Berikut ini disajikan data

mengenai sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Islam Al Fadhli Medan.

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana di SMP Islam Al Fadhli Medan

No Jenis sarana/ Jumlah Layak Tidak layak
prasarana
1 | Ruang belajar 6 4
2 | Ruang kepalsekolah 1 v
3 | Ruang TU 1 4
4 | Ruang Guru 1 v
5 | Kamar mandi 2 v
6 | Musholla 1 v
7 | Jaringan internet 4
8 | Perpustakaan 1 4
9 | Listrik v
10 | Kantin 1 v
11 | Lapangan 2 v
12 | UKS 1 v
13 | Meja dan kursi v
14 | Alat olahraga 4 v
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B. Hasil Penelitian

Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan terkait
fokus dan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan secara deskriptif
berdasarkan temuan empiris yang diperoleh melalui wawancara semi terstruktur,
observasi, dan dokumentasi.

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dimulai dari
tahap perencanaan pembelajaran yang terstruktur. Guru memandang
perencanaan sebagai fondasi utama dalam menentukan arah pembinaan
nilai-nilai religius siswa. Tahap ini tidak hanya dimaknai sebagai kewajiban
administratif, melainkan sebagai proses konseptual yang menentukan
kualitas internalisasi nilai spiritual. Perencanaan dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek kurikulum, karakteristik peserta didik, serta visi
keagamaan sekolah. Guru menyusun perangkat pembelajaran dengan
orientasi pembentukan sikap spiritual secara eksplisit. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual telah ditempatkan sebagai tujuan
yang dirancang sejak awal proses pendidikan. Dengan demikian,
perencanaan pembelajaran menjadi titik awal strategis dalam pembinaan
karakter religius siswa.

Hasil wawancara dengan Guru PAI pertama menunjukkan bahwa dalam

penyusunan RPP, beliau selalu merumuskan indikator sikap spiritual secara
spesifik. Beliau menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pemahaman materi, tetapi juga pada pembiasaan perilaku
religius dalam kehidupan shari-hari, beliau mengatakan:
“Dalam setiap penyusunan RPP, saya tidak hanya fokus pada materi yang
harus dipahami siswa, tetapi juga sikap apa yang ingin dibentuk. Misalnya
membiasakan doa sebelum belajar, bersikap jujur dalam tugas, dan disiplin
dalam ibadah.” (W/GPAI-1)
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Guru menegaskan bahwa setiap materi harus memiliki relevansi terhadap
pembentukan sikap dan kesadaran beragama siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa perencanaan dilakukan dengan kesadaran nilai yang kuat. Indikator
seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan ibadah, dan kesantunan sosial
dicantumkan  dalam  tujuan  pembelajaran.  Pernyataan  tersebut
memperlihatkan bahwa guru menjalankan perannya sebagai perancang
pembelajaran berbasis nilai. Dengan demikian, perencanaan telah
mencerminkan orientasi pembinaan kecerdasan spiritual secara sistematis.

Guru PAI kedua menjelaskan bahwa perumusan tujuan spiritual mengacu

pada kompetensi inti sikap spiritual dalam kurikulum nasional. Beliau juga
menambahkan bahwa indikator tersebut dikembangkan kembali sesuai
dengan kondisi siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan. Beliau mengatakan:
“Kompetensi sikap spiritual memang sudah ada dalam kurikulum, tetapi
kami menyesuaikannya lagi dengan karakter siswa di sini. Kami melihat
kebutuhan mereka, lalu indikatornya kami kembangkan agar lebih sesuai.”
(W/GPAI-2)
Penyesuaian ini dilakukan agar tujuan yang dirumuskan lebih kontekstual
dan realistis. Guru menyatakan bahwa karakter siswa yang beragam
memerlukan pendekatan perencanaan yang adaptif. Oleh karena itu,
penyusunan perangkat pembelajaran tidak dilakukan secara tekstual semata.
Proses kontekstualisasi ini menunjukkan bahwa guru berperan sebagai
pengembang kurikulum pada tingkat satuan pendidikan. Perencanaan yang
adaptif ini menjadi dasar penting dalam pembentukan kecerdasan spiritual
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumen RPP yang digunakan
selama semester berjalan, peneliti menemukan bahwa pada setiap RPP
tercantum tujuan sikap spiritual secara tertulis dan operasional. Dokumen
yang dianalisis meliputi beberapa RPP kelas VII dan VIII pada tahun ajaran
yang sedang berlangsung. Dalam dokumen tersebut, tercantum indikator
seperti menunjukkan rasa syukur, menjaga adab terhadap guru, serta
membiasakan doa sebelum dan sesudah kegiatan. Keberadaan indikator

tersebut menunjukkan bahwa aspek spiritual telah dirancang secara
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sistematis. Perencanaan ini tidak hanya bersifat umum, tetapi dirumuskan
dalam bentuk perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian, hasil observasi
memperkuat data wawancara bahwa perencanaan pembelajaran memang
diarahkan pada peningkatan kecerdasan spiritual.

Hasil Observasi juga menunjukkan bahwa dalam struktur RPP terdapat
bagian khusus yang memuat kegiatan refleksi pada tahap penutup
pembelajaran. Guru merencanakan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong
siswa untuk mengevaluasi diri dan mengaitkan materi dengan pengalaman
pribadi. Bagian refleksi tersebut telah dituliskan secara rinci dalam skenario
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai tidak dilakukan
secara spontan, melainkan dirancang sebelumnya. Perencanaan kegiatan
reflektif ini menjadi bukti bahwa guru berupaya menumbuhkan kesadaran
spiritual melalui proses berpikir mendalam. Dengan demikian, dokumen
perencanaan telah memuat strategi pembinaan nilai secara konseptual dan
operasional.

Peneliti turut mengamati silabus dan program semester yang disusun guru
PAI. Dalam dokumen tersebut terlihat bahwa distribusi materi disusun secara
bertahap dengan mempertimbangkan perkembangan spiritual siswa. Materi
tentang keimanan ditempatkan sebagai fondasi sebelum masuk pada
pembahasan akhlak dan muamalah. Pola penyusunan ini menunjukkan
adanya pertimbangan pedagogis dalam perencanaan. Guru tidak hanya
menyusun urutan materi berdasarkan buku teks, tetapi berdasarkan tahapan
pembinaan nilai. Observasi ini  menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran telah memuat strategi penguatan spiritual secara progresif dan
berkelanjutan.

Peneliti juga menemukan bahwa guru telah menyiapkan instrumen
penilaian sikap yang terpisah dari penilaian kognitif. Instrumen tersebut
berupa lembar pengamatan dan catatan perkembangan siswa yang telah
disusun sebelum pembelajaran dilaksanakan. Indikator penilaian meliputi
kedisiplinan ibadah, tanggung jawab, serta kesopanan dalam berinteraksi.
Keberadaan instrumen ini menunjukkan bahwa evaluasi kecerdasan spiritual

telah dirancang sejak tahap perencanaan. Hal ini memperlihatkan bahwa guru
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tidak hanya menetapkan tujuan, tetapi juga memikirkan mekanisme
pengukurannya. Dengan demikian, perencanaan mencakup dimensi tujuan,
strategi, dan evaluasi secara terpadu.

Wawancara dengan guru PAI ketiga mengungkapkan bahwa dalam
perencanaan, beliau selalu mempertimbangkan metode yang dapat
mendukung internalisasi nilai. Beliau menyatakan:

“Sejak menyusun rencana pembelajaran, saya sudah menentukan metode
yang bisa membantu anak-anak memahami makna ajaran agama bukan hanya
menghafal. Biasanya saya rencanakan diskusi nilai atau studi kasus.”
(W/GPAI-3)

Guru PAI menyampaikan bahwa metode diskusi nilai dan studi kasus sering
direncanakan agar siswa mampu merefleksikan ajaran agama secara Kritis.
Pemilihan metode tersebut telah dicantumkan dalam perangkat pembelajaran
sebelum pelaksanaan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
dirancang sejak awal untuk membangun kesadaran spiritual. Guru
memposisikan metode sebagai sarana pembentukan karakter bukan sekadar
penyampaian materi. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran telah
diarahkan pada transformasi sikap siswa.

Guru PAI keempat menambahkan bahwa dalam menyusun perencanaan,
beliau sering memasukkan isu-isu aktual remaja agar pembelajaran lebih
kontekstual. Beliau mengatakan:

“Saya biasanya menuliskan contoh kasus tentang pergaulan atau etika
bermedia sosial di RPP, supaya materi agama lebih dekat dengan kehidupan
mereka.” (W/GPAI-4)

Contoh kasus seperti etika bermedia sosial dan pergaulan dimasukkan dalam
skenario pembelajaran. Hal ini tercantum dalam catatan perencanaan yang
diperlinatkan kepada peneliti. Integrasi konteks kehidupan siswa
menunjukkan bahwa guru merancang pembelajaran agar nilai spiritual
relevan dengan realitas sehari-hari. Perencanaan yang kontekstual ini
memperkuat proses internalisasi nilai. Dengan demikian, guru menjalankan

peran strategis dalam menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan nyata
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siswa. Dari sisi kelembagaan, Kepala Sekolah juga memberikan penegasan
mengenai orientasi perencanaan pembelajaran PAI. Beliau menyatakan:
“Kami selalu mengarahkan agar dalam perencanaan pembelajaran PAI, guru
memberi perhatian khusus pada pembinaan sikap dan karakter religius
siswa.” (W/KS)

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya dukungan kebijakan sekolah
terhadap perencanaan pembelajaran berbasis nilai spiritual.

Koordinasi perencanaan juga dilakukan antara guru PAI dan guru
pembina Rohis. Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa terdapat
komunikasi mengenai penyelarasan materi kelas dengan program pembinaan
keagamaan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan
secara kolaboratif. Guru pembina Rohis juga menyampaikan bahwa terdapat
koordinasi antara guru PAI dan pengelola kegiatan keagamaan sekolah.
Beliau menjelaskan:

“Biasanya sebelum program berjalan, kami berdiskusi dengan guru PAI
supaya kegiatan Rohis selaras dengan materi yang direncanakan di kelas.”
(W/GR)

Dukungan kepala sekolah terhadap orientasi pembinaan karakter juga
menjadi faktor pendukung. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran
berada dalam kerangka visi kelembagaan yang menempatkan spiritualitas
sebagai prioritas.

Selain guru dan pihak sekolah, siswa juga merasakan adanya penjelasan
tujuan spiritual sejak awal pembelajaran. Salah satu siswa menyatakan:

“Di awal pembelajaran, guru menjelaskan kalau belajar agama itu bukan
hanya supaya paham materi, tapi supaya bisa memperbaiki sikap dan ibadah
kita.” (W/S-1)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa arah perencanaan pembelajaran
dikomunikasikan secara terbuka kepada siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran PAI
tidak dilakukan secara insidental. Guru menyusun perangkat pembelajaran
dengan kesadaran nilai dan arah pembinaan yang jelas. Perencanaan
mencakup perumusan tujuan spiritual, pemilihan metode reflektif, serta
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penyusunan evaluasi sikap. Setiap komponen dirancang untuk mendukung
pembentukan kecerdasan spiritual secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan
bahwa guru berperan sebagai perancang pembinaan moral. Dengan demikian,
tahap perencanaan menjadi fondasi konseptual dalam meningkatkan kualitas
spiritual siswa. Secara konseptual, peran guru dalam perencanaan
mencerminkan fungsi sebagai instructional planner yang berorientasi nilai.
Guru tidak hanya bertindak sebagai pelaksana kurikulum, tetapi sebagai
arsitek pembinaan karakter. Perencanaan yang matang memungkinkan proses
pembelajaran berjalan terarah. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual tidak dibentuk secara spontan, melainkan melalui desain pendidikan
yang terencana. Dengan demikian, kualitas perencanaan menentukan
keberhasilan pembinaan nilai. Peran guru pada tahap ini sangat menentukan
arah perkembangan spiritual siswa.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan
secara berkelanjutan dan dievaluasi secara periodik. Guru melakukan
penyesuaian terhadap perangkat pembelajaran apabila ditemukan kebutuhan
tertentu pada siswa. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam
perencanaan. Perencanaan Yyang adaptif memperlihatkan kesadaran
profesional guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis nilai.
Dengan demikian, perencanaan tidak bersifat statis, tetapi dinamis sesuai
dengan perkembangan peserta didik. Hal ini semakin memperkuat orientasi
pembinaan kecerdasan spiritual.

Berdasarkan triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat ditegaskan bahwa perencanaan pembelajaran PAI di SMP Islam Al
Fadhli Medan telah memuat unsur strategis dalam pembinaan spiritual. Unsur
tersebut meliputi tujuan sikap yang eksplisit, metode internalisasi nilai,
evaluasi sikap, serta integrasi program sekolah. Seluruh komponen tersebut
dirancang sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian,
kecerdasan spiritual bukanlah dampak sampingan tetapi tujuan yang
direncanakan secara sadar. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi antara

desain pembelajaran dan visi pendidikan sekolah.
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam merencanakan program pembelajaran dilakukan secara
sistematis, terstruktur, dan berorientasi pada pembentukan kecerdasan
spiritual siswa. Guru menyusun perangkat pembelajaran dengan
memasukkan tujuan sikap, strategi reflektif, serta instrumen evaluasi
spiritual. Perencanaan tersebut didukung oleh koordinasi internal sekolah dan
kebijakan kelembagaan. Dengan demikian, tahap perencanaan menjadi
fondasi utama dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP
Islam Al Fali Medan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan

Spiritual Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan
bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Al
Fadhli Medan dilaksanakan secara terstruktur dan berorientasi pada
pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Implementasi pembelajaran
menunjukkan adanya kesinambungan antara tujuan nilai dengan praktik di
kelas. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara informatif, tetapi
membangun interaksi edukatif yang bermakna. Proses pembelajaran
berlangsung dalam suasana dialogis dan kondusif. Siswa terlihat aktif terlibat
dalam setiap tahapan kegiatan. Pola komunikasi dua arah menjadi ciri utama
pembelajaran. Data observasi memperlihatkan bahwa guru memfasilitasi
partisipasi siswa secara merata. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran diarahkan pada internalisasi nilai. Dengan demikian,
implementasi pembelajaran menjadi ruang konkret pembinaan spiritual
siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa setiap pembelajaran diawali dengan
doa bersama dan penguatan niat belajar. Guru memberikan penjelasan
singkat mengenai pentingnya meluruskan niat sebelum menuntut ilmu. Guru
PAI menyampaikan:

“Belajar agama harus diniatkan sebagai ibadah agar ilmu yang diperoleh

membawa keberkahan.” (W/GPAI-3).
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Peneliti mengamati bahwa siswa mengikuti kegiatan ini dengan sikap tertib
dan penuh kesadaran. Suasana kelas menjadi lebih tenang dan religius
sebelum memasuki materi inti. Pembukaan seperti ini menciptakan kesiapan
mental dan spiritual siswa. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa dimensi
afektif disentuh sejak awal pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran telah mengintegrasikan aspek spiritual dalam tahap pembuka
secara konsisten.

Pada kegiatan inti, guru menerapkan metode diskusi nilai yang
mendorong keterlibatan aktif siswa. Observasi yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa siswa diberi kesempatan mengemukakan pendapat
mengenai kandungan ayat Al-Qur’an dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Guru PAI menyatakan:

“Saya ingin mereka memahami pesan moralnya dan mengaitkannya dengan
kehidupan nyata.” (W/GPAI-3).

Diskusi berlangsung dinamis dan menunjukkan partisipasi yang merata.
Beberapa siswa mengemukakan pengalaman pribadi sebagai contoh
penerapan nilai. Guru mengarahkan pembahasan agar tetap sesuai dengan
prinsip ajaran islam. Hal ini memperlihatkan adanya integrasi antara
pemahaman kognitif dan kesadaran spiritual. Dengan demikian, metode
diskusi nilai berfungsi sebagai sarana internalisasi yang efektif.

Salah satu observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah ketika materi
Nabi-Nabi Ulul Azmi diajarkan. Guru menjelaskan keteladanan Nabi Nuh,
Ibrahim, Musa, Isa, dan Nabi Muhammad sallallahu’alaihi wasallam dengan
penekanan pada nilai kesabaran dan keteguhan iman. Siswa tampak
menyimak dengan penuh perhatian. Pada akhir pembelajaran, guru
mempersilakan siswa menyampaikan kembali inti materi. Guru mengatakan:
“Silakan satu per satu menjelaskan pelajaran paling penting hari ini.”
(W/GPAI-1).

Siswa maju secara bergiliran dan menjelaskan pemahaman mereka dengan
bahasa masing-masing. Aktivitas ini menunjukkan adanya proses
rekonstruksi makna secara personal. Dengan demikian, pelaksanaan

pembelajaran mendorong penguatan nilai melalui ekspresi individu. Guru
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PAI menggunakan pendekatan studi kasus yang relevan dengan kehidupan
remaja selain diskusi nilai yang biasanya berlangsung pada saat materi di
ajarkan. Guru menghadirkan isu etika pergaulan dan penggunaan media
sosial sebagai bahan refleksi bersama. Guru PAI pertama menyampaikan:
“Saya ingin siswa mampu menilai perilaku mereka sendiri berdasarkan ajaran
agama.” (W/GPAI-1). Observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa siswa mampu memberikan tanggapan bernuansa moral dan
argumentatif. Diskusi berjalan dengan suasana terbuka namun tetap terarah.
Siswa mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran bersifat kontekstual. Dengan demikian,
implementasi pembelajaran membantu siswa menginternalisasi nilai secara
aplikatif.

Pada tahap penutup, guru secara konsisten melaksanakan sesi refleksi
atau muhasabah singkat. Guru mengajukan pertanyaan evaluatif mengenai
sikap dan perilaku siswa. Suasana kelas menjadi lebih hening dan
kontemplatif. Seorang siswa menyatakan:

“Kami jadi berpikir apakah sudah sabar seperti yang dicontohkan para nabi.”
(W/S-2).

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti sesi refleksi ini dengan
serius. Kegiatan ini mendorong evaluasi diri secara sadar dan jujur. Guru
membimbing tanpa memberikan penilaian yang menghakimi. Dengan
demikian, pelaksanaan pembelajaran menyentuh dimensi kesadaran diri
sebagai bagian dari kecerdasan spiritual. Keteladanan guru turut menjadi
faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru menunjukkan sikap
disiplin, santun, dan konsisten dalam menjalankan ibadah. Siswa mengamati
langsung perilaku tersebut dalam keseharian. Salah satu siswa menyatakan:
“Kami merasa harus mencontoh guru karena beliau juga melaksanakan apa
yang diajarkan.” (W/S-1).

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran nilai berlangsung melalui
contoh nyata. Keteladanan memberikan dampak psikologis yang kuat

terhadap siswa. Guru berperan sebagai figur moral sekaligus pendidik.
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Dengan demikian, implementasi pembelajaran bersifat integratif antara teori
dan praktik.

Inovasi media digital juga menjadi bagian dari pelaksanaan
pembelajaran. Sebagai contoh nyata, guru PAI di SMP Islam Al Fadhli
Medan membuat video edukatif mengenai tata cara salim dan adab terhadap
orang yang lebih tua. Video tersebut diputar di kelas dan diikuti dengan
praktik langsung. Guru menyatakan:

“Saya beserta guru PAI yang lain bekerja sama membuat video mengenai tata
cara salim yang benar lalu videonya akan kami unggah ke akun resmi
sekolah agar para siswa dapat melihatnya” (W/GPAI-1).

Seorang siswa yang diwawancarai menyampaikan:

“Setelah melihat video itu, saya jadi lebih tau tata cara salim yang benar.”
(W/S-3).

Siswa pun menirukan praktik tersebut secara antusias. Dengan demikian,
media digital dimanfaatkan sebagai sarana edukasi spiritual yang adaptif.
Guru PAI juga memberikan penguatan motivasi spiritual melalui nasihat
singkat yang relevan dengan materi. Nasihat tersebut disampaikan secara
persuasif dan tidak menggurui. Guru PAI menyatakan:

“Saya sering mengingatkan mereka untuk menjaga ibadah di rumah.”
(WI/GPAI-4).

Pesan moral ini berfungsi sebagai pengingat nilai yang telah dipelajari.

Interaksi antara guru dan siswa berlangsung dalam suasana saling
menghargai. Guru memberikan kesempatan berbicara secara merata tanpa
membedakan latar belakang siswa. Hal ini menciptakan rasa aman dalam
mengemukakan pendapat. Observasi yang dilakukan peneliti menujukkan
bahwa siswa yang awalnya pasif mulai berani berbicara. Proses ini
menunjukkan adanya perkembangan kepercayaan diri. Keberanian tersebut
berkaitan dengan kesadaran nilai yang dipahami. Dengan demikian,
pembelajaran mendukung perkembangan spiritual sekaligus sosial siswa.

Pelaksanaan pembelajaran juga memperlihatkan adanya integrasi antara
nilai religius dan kehidupan sekolah secara menyeluruh. Nilai yang diajarkan
di kelas tercermin dalam budaya interaksi siswa. Observasi yang dilakukan
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peneliti menunjukkan adanya kebiasaan memberi salam dan bersikap santun
terhadap guru. Hal ini menandakan internalisasi nilai yang konsisten. Guru
berperan sebagai penggerak budaya religius sekolah. Dengan demikian,
implementasi pembelajaran berkontribusi terhadap pembentukan lingkungan
pendidikan yang spiritual.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Islam Al
Fadhli Medan telah dilaksanakan secara sistematis, reflektif, dan kontekstual
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Strategi yang digunakan
meliputi dialog nilai, presentasi ulang materi, studi kasus, refleksi diri,
keteladanan, pembiasaan ibadah, dan inovasi media digital. Seluruh strategi
tersebut terintegrasi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Data
menunjukkan adanya respons positif dan perkembangan kesadaran spiritual
siswa. Implementasi pembelajaran tidak hanya mentransfer pengetahuan
agama, tetapi membentuk karakter dan komitmen religius. Dengan demikian,
pelaksanaan pembelajaran berkontribusi nyata terhadap peningkatan
kecerdasan spiritual siswa secara berkelanjutan.

3. Strategi Guru PAIl Dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Kecerdasan

Spiritual Siswa

Berdasarkan hasil analisis data yang diperolen melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, penelitian ini menemukan bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa di
SMP Islam Al Fadhli Medan dilaksanakan secara terencana dan sistemik.
Strategi tersebut tidak bersifat spontan melainkan dibangun melalui
pendekatan yang sadar dan berkelanjutan. Guru PAI memosisikan
pembelajaran agama sebagai sarana pembentukan kesadaran batin, bukan
sekadar penyampaian materi normatif. Kecerdasan spiritual dalam penelitian
ini dipahami sebagai kemampuan siswa dalam memaknai kehidupan,
mengendalikan diri, serta menunjukkan konsistensi nilai dalam perilaku.
Oleh karena itu, strategi yang digunakan guru diarahkan pada pembinaan
kesadaran, integritas, dan komitmen moral siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga strategi utama yang saling
terintegrasi. Ketiga strategi tersebut meliputi internalisasi nilai melalui
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pembelajaran reflektif-dialogis, keteladanan dan pembiasaan religius, serta
penguatan lingkungan melalui kolaborasi kelembagaan. Strategi-strategi ini
membentuk sistem pembinaan spiritual yang komprehensif. Dengan
demikian, kecerdasan spiritual siswa ditumbuhkan melalui pendekatan yang
holistik dan berkesinambungan.

Strategi pertama adalah internalisasi nilai melalui pembelajaran reflektif
dan dialogis. Strategi ini berorientasi pada penguatan dimensi kesadaran diri
dan pemaknaan hidup dalam diri siswa. Guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi mengajak siswa memahami alasan di balik ajaran agama. Guru
PAI dalam wawancara menyatakan:

“Saya tidak ingin mereka hanya tahu hukumnya, tetapi mengerti kenapa itu
penting dalam kehidupan mereka.” (W/GPAI-1).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran diarahkan pada
pembentukan kesadaran intrinsik. Dari observasi yang dilakukan peneliti,
menunjukkan bahwa guru aktif mendorong siswa bertanya dan berdiskusi.
Siswa diberi ruang untuk mengemukakan pandangan dan pengalaman
pribadi. Proses ini menciptakan pembelajaran yang partisipatif dan reflektif.
Nilai agama tidak diterima secara pasif, tetapi dipahami melalui proses
dialog. Hal ini memperkuat dimensi kognitif dan afektif kecerdasan spiritual
siswa.

Dalam praktiknya, guru mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
remaja. Ketika membahas akhlak, guru menyinggung etika bermedia sosial
dan pergaulan sebaya. Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian
pelaksanaan pembelajaran sebelumnya. Dalam wawancara guru PAl
menyampaikan:

“Kalau dibawa ke contoh yang mereka alami, biasanya mereka lebih terbuka
dan berani menilai diri sendiri.” (W/GPAI-4).

Peneliti mengamati bahwa siswa lebih aktif ketika materi dikaitkan dengan
pengalaman nyata. Diskusi kelas menjadi lebih hidup dan kritis. Siswa mulai
mengevaluasi  perilaku mereka sendiri. Proses ini menunjukkan
berkembangnya kemampuan moral reasoning. Mereka tidak hanya
mengetahui nilai tetapi mempertimbangkan dampaknya dalam kehidupan.
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Hal tersebut merupakan indikator pertumbuhan kesadaran spiritual. Strategi
kontekstual ini membantu siswa memaknai ajaran agama secara personal.
Refleksi atau muhasabah menjadi tahap penting dalam strategi ini. Pada akhir
pembelajaran, guru memberikan waktu khusus untuk evaluasi diri. Dalam
wawancara Guru PAI mengatakan:

“Saya beri waktu mereka berpikir, lalu saya tanya apa yang bisa diperbaiki
dari diri masing-masing.” (W/GPAI-3).

Observasi yang dilakukan oleh peneliti memperlihatkan suasana kelas
menjadi lebih tenang saat refleksi berlangsung. Seorang siswa menyatakan,
“Kalau sudah refleksi, saya jadi merasa diingatkan tentang sikap saya di
rumah.” (W/S-5).

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya proses kesadaran batin. Siswa
mulai menghubungkan pembelajaran dengan tanggung jawab pribadi. Hal ini
memperkuat dimensi conscience dalam kecerdasan spiritual. Refleksi
mendorong munculnya niat memperbaiki diri. Dengan demikian, strategi
reflektif-dialogis membangun fondasi kesadaran transendental siswa.

Strategi kedua adalah keteladanan guru sebagai figur moral. Strategi ini
menekankan pentingnya konsistensi antara ucapan dan tindakan. Berdasarkan
hasil observasi oleh peneliti, guru PAI menunjukkan kedisiplinan dan
kesantunan dalam interaksi. Keteladanan tersebut menjadi contoh nyata bagi
siswa. Nilai agama tidak lagi bersifat abstrak, tetapi diwujudkan dalam
perilaku konkret. Siswa belajar tentang integritas melalui pengamatan
langsung. Hal ini memperkuat dimensi moral integrity dalam kecerdasan
spiritual. Keteladanan menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter.

Selain keteladanan, pembiasaan religius dilakukan secara konsisten.
Kegiatan doa bersama dan penguatan niat menjadi rutinitas harian. Peneliti
mengamati bahwa siswa mengikuti kegiatan tersebut dengan khidmat.
Kebiasaan ini membangun kesadaran bahwa setiap aktivitas memiliki
dimensi spiritual. Siswa mulai memaknai belajar sebagai bentuk pengabdian.
Hal ini memperkuat dimensi unity of life meaning. Tidak ada pemisahan

antara aktivitas akademik dan nilai religius. Pembiasaan tersebut
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menciptakan konsistensi perilaku spiritual. Dengan demikian, strategi
pembiasaan membentuk komitmen religius siswa.

Strategi ketiga adalah penguatan lingkungan melalui dukungan
kelembagaan. Dalam wawancara derngan Kepala sekolah, beliau
menyatakan:

“Pembentukan karakter religius menjadi prioritas kami” (W/KS).

Pernyataan ini menunjukkan adanya dukungan struktural. Lingkungan
sekolah mendukung pembinaan spiritual. Nilai religius menjadi bagian dari
visi institusi. Hal ini menciptakan konsistensi kebijakan dan praktik.

Siswa merasakan bahwa nilai agama dihargai secara kolektif. Dukungan ini
memperkuat dimensi komitmen sosial terhadap nilai spiritual sehingga
pembinaan tidak bergantung pada individu semata. Lingkungan menjadi
faktor pendukung utama. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi dan
membentuk sistem terpadu. Strategi reflektif-dialogis membangun kesadaran
dan pemaknaan. Strategi keteladanan dan pembiasaan membentuk integritas
dan konsistensi. Strategi penguatan lingkungan menjamin keberlanjutan
pembinaan. Ketiganya tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan hasil observasi
yang diperoleh oleh peneliti, ditemukan adanya perubahan sikap pada siswa.
Siswa menjadi lebih disiplin dalam ibadah. Mereka lebih santun dalam
berbicara. Respons reflektif mereka semakin matang. Hal ini menunjukkan
adanya pertumbuhan kecerdasan spiritual yang nyata.

Penguatan kecerdasan spiritual juga terlihat dari meningkatnya sensitivitas
siswa terhadap nilai-nilai etika sosial. Dalam observasi interaksi antar siswa,
peneliti menemukan adanya kecenderungan saling mengingatkan dalam hal
perilaku yang kurang sesuai. Ketika seorang siswa berbicara kurang sopan,
temannya menegur dengan cara yang santun. Fenomena ini menunjukkan
adanya internalisasi nilai secara kolektif. Spiritualitas tidak lagi bersifat
individual, tetapi mulai menjadi kesadaran bersama. Nilai agama menjadi
norma bersama dalam komunitas kelas. Hal ini menunjukkan berkembangnya
dimensi social spirituality dalam diri siswa. Dengan demikian, strategi guru

tidak hanya membentuk individu, tetapi juga budaya kelas yang religius.
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Penguatan dimensi makna hidup juga terlihat dalam cara siswa
memandang proses belajar. Dalam wawancara, seorang siswa
menyampaikan:

“Saya harus belajar dengan giat supaya nantinya menjadi orang yang sukses
di masa depan” (W/S-2).

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan cara pandang yang lebih
sederhana namun bermakna. Siswa mulai memahami bahwa perilaku dan
usaha belajar berkaitan dengan pembentukan diri mereka di masa depan.
Peneliti mengamati bahwa ketika guru mengaitkan materi dengan cita-cita
dan tanggung jawab sebagai anak dan pelajar, siswa menunjukkan perhatian
yang lebih serius. Mereka tampak lebih fokus dan tidak mudah bercanda saat
pembahasan menyentuh persoalan masa depan. Hal ini menunjukkan
berkembangnya kesadaran akan tujuan hidup sesuai tahap perkembangan
usia SMP. Meskipun kesadaran tersebut belum bersifat filosofis mendalam,
namun sudah menunjukkan arah pemikiran yang lebih matang. Dalam
konteks kecerdasan spiritual, kondisi ini mencerminkan tumbuhnya dimensi
orientasi nilai dan tanggung jawab diri.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, Kketiga strategi yang
diterapkan guru PAI menunjukkan keterkaitan yang erat antara pendekatan
pedagogis, keteladanan personal, dan dukungan struktural. Strategi relektif-
dialogis membangun fondasi kesadaran dan pemahaman nilai. Strategi
keteladanan dan pembiasaan memperkuat konsistensi perilaku dalam praktik
sehari-hari. Strategi penguatan lingkungan memastikan nilai tersebut tetap
terjaga dan berkembang. Integrasi ketiganya menciptakan ekosistem
pembinaan spiritual yang stabil. Data wawancara dan observasi menunjukkan
adanya perubahan nyata dalam sikap dan perilaku siswa. Mereka lebih
reflektif, lebih santun, dan lebih bertanggung jawab secara moral. Namun
perlu disadari bahwa pertumbuhan ini tidak terjadi secara instan, tetapi
melalui proses yang konsisten dan berkelanjutan.

C. Pembahasan

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Islam Al Fadhli Medan memiliki peran penting dalam merencanakan
program pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kecerdasan
spiritual siswa. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi agama secara kognitif, tetapi juga
diarahkan pada pembentukan kesadaran spiritual siswa melalui integrasi
nilao-nilai religius dalam tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta
penilaian sikap. Guru merancang indikator sikap spiritual seperti kejujuran,
tanggung jawab, kedisiplinan dalam beribadah, dan sikap santun sebagali
bagian dari tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kecerdasan spiritual telah menjadi bagian penting dalam desain
pembelajaran yang disusun oleh guru. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran menjadi fondasi awal dalam proses pembinaan karakter
religius siswa di lingkungan sekolah.

Peran guru dalam merencanakan pembelajaran tersebut sejalan dengan
Role Theory yang menyatakan bahwa individu menjalankan seperangkat
perilaku sesuai dengan status sosial yang dimilikinya. Dalam konteks
pendidikan, guru memiliki peran sebagai pendidik yang tidak hanya
mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga membentuk karakter dan nilai
spiritual peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI
menjalankan peran tersebut dengan merancang pembelajaran yang secara
sadar mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam setiap komponen
pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran menjadi sarana
implementasi peran sosial guru sebagai pembentuk karakter dan spiritualitas
siswa.

Dalam perspektif pendidikan islam, perencanaan pembelajaran yang
dilakukan guru juga mencerminkan fungsi ta’lim. Konsep ta’lim
menekankan penyampaian ilmu agama secara sistematis agar peserta didik
memahami ajaran islam dengan baik. Dalam penelitian ini, guru merancang
materi pembelajaran yang tidak hanya menjelaskan konsep-konsep
keagamaan tetapi juga menanamkan nilai moral yang terkandung dalam

ajaran tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa proses fa’lim tidak hanya
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berorientasi pada pengetahuan agama, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan kesadaran spiritual siswa melalui pemahaman terhadap nilai-
nilai islam.

Selain fungsi a’lim, perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru
juga mencerminkan konsep tarbiyah dalam pendidikan islam. Tarbiyah
menekankan proses pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara
menyeluruh, termasuk potensi spiritual. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru merancang kegiatan refleksi dan diskusi nilai dalam
pembelajaran untuk membantu siswa memahami makna ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan refleksi ini memungkinkan siswa untuk
mengevaluasi sikap dan perilaku mereka serta menghubungkannya dengan
nilai-nilai islam yang dipelajari di kelas.

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru juga mencerminkan
konsep fa’dib, yaitu penanaman adab dan akhlak dalam proses pendidikan.
Guru merancang indikator sikap spiritual seperti sikap hormat kepada guru,
kedisiplinan dalam menjalankan ibadah, serta tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan
islam harus menghasilkan individu yang memiliki akhlak mulia dan
kesadaran spiritual yang tinggi. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
agama tetapi juga membentuk kepribadian yang berakhlak.

Temuan penelitian ini juga relevan dengan teori kecerdasan spiritual
yang dikemukakan oleh Zohar dan Marshall, yang menyatakan bahwa
kecerdasan spiritual merupakan kemampuan individu untuk memahami
makna hidup serta bertindak berdasarkan nilai-nilai moral dan spiritual.
Dalam penelitian ini, guru merancang pembelajaran yang mendorong siswa
untuk memahami makna ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan refleksi, diskusi nilai, serta pembiasaan
perilaku religius, siswa didorong untuk mengembangkan kesadaran spiritual
yang lebih mendalam.

Selain itu, perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru juga sejalan
dengan teori konstruktivisme sosial VVygotsky yang menekankan pentingnya
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interaksi sosial dalam proses belajar. Guru merancang kegiatan diskusi dan
studi kasus yang berkaitan dengan kehidupan remaja agar siswa dapat
memahami nilai-nilai agama secara kontekstual. Melalui interaksi dan
diskusi tersebut, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif
tetapi juga membangun pemahaman spiritual mereka melalui pengalaman
belajar yang bermakna.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian Wahyuningsih (2024), yang
menyatakan bahwa guru PAI berperan sebagai pembimbing dan motivator
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui pembelajaran
agama. Kesamaan tersebut terlihat pada upaya guru dalam menanamkan
nilai-nilai religius kepada siswa melalui proses pembelajaran. Namun,
penelitian Wahyuningsih ini lebih menekankan pada peran guru dalam
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa
pembinaan kecerdasan spiritual telah dirancang sejak tahap perencanaan
pembelajaran melalui penyusunan indikator sikap spiritual dan kegiatan
reflektif.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian Gama
Victorya Al Aziiz yang menyatakan bahwa guru PAI memiliki peran sentral
dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa melalui pembelajaran yang
bersifat holistik (Gama Victorya Al Aziiz et al., 2024). Kesamaan tersebut
terletak pada pandangan bahwa pembelajaran agama harus mengembangkan
aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa secara seimbang. Namun
demikian, penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik bahwa
integrasi nilai spiritual dalam pembelajaran tidak hanya terjadi pada saat
proses belajar berlangsung, tetapi telah dirancang secara sistematis sejak
penyusunan perangkat pembelajaran.

Selain memiliki kesamaan, penelitian ini juga menunjukkan perbedaan
dengan penelitian Rosdalisa yang menekankan pentingnya profesionalisme
dan keteladanan guru dalam meningkatkan spiritualitas siswa (Rosdalisa et
al., 2023). Penelitian tersebut lebih fokus pada perilaku dan sikap guru
sebagai teladan bagi siswa, sedangkan penelitian ini menyoroti peran guru
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dalam merancang sistem pembelajaran yang mendukung pembinaan
spiritual siswa. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif
bahwa pembentukan kecerdasan spiritual tidak hanya dipengaruhi oleh
keteladanan guru tetapi juga oleh desain pembelajaran yang direncanakan
secara matang.

Perbedaan lainnya juga terlihat dengan penelitian Jailani yang
menekankan inovasi pembelajaran berbasis karakter islami sebagai strategi
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa (Jailani, 2025). Penelitian tersebut
menitikberatkan pada inovasi metode pembelajaran, sedangkan penelitian
ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kualitas perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru.
Dengan kata lain, inovasi metode pembelajaran akan berjalan efektif apabila
didukung oleh perencanaan pembelajaran yang sistematis dan terarah.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis mengenai peran
guru PAI sebagai perancang pembelajaran spiritual yang sistematis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual siswa tidak hanya
dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran di kelas tetapi juga melalui
proses perencanaan pembelajaran yang secara sadar mengintegrasikan
indikator sikap spiritual, metode reflektif, serta instrumen evaluasi sikap
dalam perangkat pembelajaran.

Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terlihat pada konteks penelitian
yang dilakukan di SMP Islam Al Fadhli Medan sebagai lembaga pendidikan
islam yang mengintegrasikan pembelajaran agama dengan budaya religius
sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang
dilakukan guru PAI tidak hanya berorientasi pada kurikulum formal tetapi
juga diselaraskan dengan program keagamaan sekolah. Hal ini
memperlihatkan bahwa pembinaan kecerdasan spiritual siswa dilakukan
secara terpadu antara pembelajaran di kelas dan kegiatan religius di
lingkungan sekolah.

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Dalam Upaya Meningkatkan Kecerdasan
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Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam
Al Fadhli Medan menunjukkan bahwa guru PAI memegang peran strategis
dalam membimbing siswa menuju kecerdasan spiritual. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan moral,
fasilitator pembelajaran reflektif, dan pembimbing spiritual. Hal ini sejalan
dengan teori Role Theory (Linton, 1936) dan Social Learning Theory
(Bandura), yang menekankan bahwa perilaku guru yang konsisten menjadi
sumber utama internalisasi nilai bagi siswa. Keteladanan guru PAI terlihat
dari cara guru mempraktikkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari,
seperti kejujuran, disiplin, sabar, dan toleransi.

Observasi dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa
cenderung meniru perilaku guru yang dihormati. Oleh karena itu, guru PAI
bertindak sebagai figur pembimbing (murabbi) yang membentuk kesadaran
spiritual siswa melalui interaksi sehari-hari baik di kelas maupun di
lingkungan sekolah. Selain keteladanan, guru PAI juga menerapkan
pendekatan reflektif dan transformatif dalam pembelajaran. Dengan
menggunakan metode diskusi nilai, muhasabah, dan proyek sosial berbasis
keagamaan, guru mendorong siswa untuk merenungkan makna ibadah dan
tanggung jawab sosial. Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif, tetapi menginternalisasikannya menjadi
pengalaman spiritual yang bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran reflektif
ini meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami nilai moral dan
mengintegrasikan iman dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI juga
berperan sebagai fasilitator tarbiyah, yakni membimbing perkembangan
spiritual dan sosial siswa. Dalam proses ini, guru menanamkan nilai-nilai
akhlak melalui pembiasaan ibadah, penguatan karakter, dan interaksi sosial
yang harmonis. Pembiasaan seperti shalat berjamaah, tadarus, dan kegiatan
sosial berbasis nilai islam, menjadi sarana praktis bagi siswa untuk
menerapkan ajaran agama secara konsisten. Lingkungan sekolah yang

mendukung, termasuk kerja sama dengan kepala sekolah dan orang tua,
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memperkuat proses internalisasi spiritual siswa sesuai dengan prinsip
ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979).

Dalam konteks pembelajaran kognitif, guru PAIl mengintegrasikan
materi agama dengan pengembangan kecerdasan spiritual (Spiritual
Quotient/SQ). Melalui ta’lim, tarbiyah, dan ta 'dib, guru membimbing siswa
memahami konsep hidup bermakna, nilai etika, dan hubungan harmonis
dengan Allah serta lingkungan sosial. Penerapan konsep ini sesuai dengan
teori Zohar dan Marshall (2000), yang menekankan lima dimensi SQ, yaitu
kesadaran diri transendental, fleksibilitas berpikir, kemampuan menemukan
makna, integritas moral, dan kemampuan menghadapi penderitaan dengan
nilai spiritual. Guru PAI berperan memfasilitasi pengalaman nyata untuk
setiap dimensi, sehingga siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai spiritual
secara holistik.

Analisis penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi pendidikan
karakter dan spiritual intelligence menghasilkan pembelajaran yang lebih
bermakna dan meningkatkan kesadaran diri spiritual siswa (Syahroni et al.,
2025). Dalam praktiknya, guru PAI menghubungkan materi Al-Qur’an,
hadis, akidah, akhlak, dan figih dengan kegiatan yang memerlukan refleksi
nilai, partisipasi sosial, dan pengamalan ibadah. Dengan pendekatan ini
siswa bukan hanya belajar secara teoritis tetapi menghayati ajaran islam
secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari

Peran guru PAI juga mencakup pendampingan individual, terutama bagi
siswa yang mengalami kesulitan memahami nilai-nilai spiritual. Guru
menilai perkembangan spiritual melalui observasi, bimbingan pribadi, dan
refleksi berkelanjutan. Evaluasi berbasis spiritual ini memastikan bahwa
pembelajaran PAI tidak berhenti pada aspek kognitif tetapi membentuk
karakter religius yang beradab. Pendekatan ini konsisten dengan
Transformative Learning Theory (Mezirow), di mana pengalaman
pembelajaran mengubah kesadaran siswa menjadi perilaku spiritual yang
konkret.

Dalam era digital, guru PAI menghadapi tantangan dalam menanamkan
nilai spiritual di tengah pengaruh teknologi. Penelitian menunjukkan bahwa
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guru yang mengintegrasikan teknologi pembelajaran berbasis nilai islam
mampu menjaga relevansi pendidikan spiritual sekaligus meningkatkan
keterlibatan siswa. Misalnya, melalui forum diskusi daring, refleksi digital,
dan pembelajaran tematik berbasis proyek keagamaan, guru dapat
menciptakan pembelajaran spiritual yang adaptif namun tetap berakar pada
nilai islam.

Guru PAI turut memfasilitasi pengembangan kesadaran moral dan sosial
siswa melalui interaksi kolaboratif di kelas. Pendekatan ini mendorong
siswa menanamkan nilai ukhuwah islamiyah, empati sosial, dan tanggung
jawab sebagai anggota komunitas. Dengan begitu, pendidikan islam yang
diterapkan tidak hanya menekankan aspek ritual, tetapi juga membangun
integritas moral yang menyeluruh, sejalan dengan visi islam sebagai
keseimbangan antara hubungan dengan Allah (hablun minallah) dan
manusia (hablun minannas).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai
penghubung antara teori dan praktik. Guru mengaitkan nilai-nilai Al-Qur’an
dan  hadis dengan aktivitas nyata sehingga siswa  mampu
mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini
menciptakan ekosistem pembelajaran spiritual yang berkelanjutan di mana
siswa mengalami penguatan nilai secara konsisten melalui interaksi dengan
guru, teman, dan keluarga. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu,
seperti Wahyuningsih (2024) dan Gama Victoryya Al Aziiz et al. (2024)
yang menekankan peran guru PAI sebagai motivator, pembimbing, dan figur
teladan dalam pembentukan kecerdasan spiritual, serta Khadavi et al. (2023)
yang menyoroti efektivitas pembelajaran PAI dalam meningkatkan
spiritualitas siswa.

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian
ini juga memiliki beberapa kebaruan (novelty) dibanding penelitian
terdahulu. Pertama terletak pada temuan bahwa pelaksanaan pembelajaran
PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dilakukan melalui
integrasi antara keteladanan guru, pendekatan reflektif, dan pembiasaan

nilai-nilai religius dalam proses pembelajaran. Integrasi tersebut
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menunjukkan bahwa pembinaan spiritual siswa tidak hanya dilakukan
melalui penyampaian materi agama, tetapi juga melalui pengalaman belajar
yang mendorong internalisasi nilai-nilai spiritual.

Kedua adalah penerapan pendekatan pembelajaran reflektif dan
transformatif, seperti diskusi nilai, muhasabah, dan kegiatan sosial berbasis
nilai islam. Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami
ajaran agama secara kognitif, tetapi juga menghayati dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi perkembangan spiritual siswa. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa peningkatan
kecerdasan spiritual siswa dapat dicapai melalui pelaksanaan pembelajaran
PAI yang integratif, yang menggabungkan keteladanan guru, pembelajaran
reflektif, pembiasaan religius, serta pemanfaatan teknologi dalam proses
Pendidikan.

Pelaksanaan pembelajaran PAIl di SMP Islam Al Fadhli Medan
menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui berbagai pendekatan
pembelajaran yang terintegrasi. Guru tidak hanya berfungsi sebagali
penyampai pengetahuan agama, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing
spiritual, serta fasilitator yang menciptakan pengalaman belajar yang
reflektif dan bermakna bagi siswa. Melalui keteladanan, pembiasaan ibadah,
pembelajaran reflektif, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran, nilai-nilai
spiritual dapat diinternalisasikan secara lebih efektif dalam kehidupan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran yang demikian menunjukkan bahwa
pendidikan agama islam tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
membentuk kesadaran moral, spiritual, dan sosial siswa secara menyeluruh.
Oleh karena itu, pembelajaran PAI yang dilaksanakan secara holistik dan
berkelanjutan mampu menjadi sarana strategis dalam membangun karakter
religius serta kecerdasan spiritual siswa yang tercermin dalam perilaku
sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di Masyarakat.

3. Strategi Guru PAI Dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Kecerdasan

Spiritual Siswa
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Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi guru PAI dalam
menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa dilakukan melalui beberapa
pendekatan utama. Guru PAI menerapkan strategi-strategi pembelajaran ini
bertujuan untuk menumbuhkan nikai-nilai kecerdasan spiritual siswa.
Strategi tersebut tidak hanya berfokus pada penyampaian materi ajar secara
kognitif, tetapi juga diarahkan pada proses internalisasi nilai-nilai spiritual
dalam diri peserta didik. Guru PAI memandang bahwa pembelajaran agama
harus mampu membentuk kesadaran religius siswa sehingga mereka tidak
hanya memahami ajaran agama secara teoritis tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu strategi
pembelajaran yang diterapkan lebih menekankan pada pembentukan sikap
dan karakter spiritual siswa melalui berbagai kegiatan yang bersifat edukatif
dan reflektif.

Strategi tersebut meliputi pembelajaran reflektif-dialogis, keteladanan
guru, pembiasaan kegiatan religius, serta penciptaan lingkungan sekolah
yang mendukung nilai-nilai spiritual. Strategi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kecerdasan spiritual siswa tidak hanya dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran di kelas tetapi juga melalui pembentukan budaya
religius dalam lingkungan sekolah. Dengan demikian pembinaan spiritual
siswa berlangsung secara berkelanjutan melalui berbagai pengalaman belajar
yang mereka alami setiap hari.

Salah satu strategi utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
penerapan pembelajaran reflektif-dialogis dalam proses pembelajaran PAL.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bertanya,
serta mengemukakan pandangan mereka mengenai nilai-nilai ajaran islam
yang dipelajari. Melalui dialog tersebut siswa diajak untuk memahami
makna ajaran agama secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan
pengalaman kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan ini menjadikan
proses pembelajaran lebih partisipatif dan membantu siswa mengembangkan
kesadaran spiritual secara lebih kritis dan reflektif.

Strategi pembelajaran reflektif-dialogis tersebut sejalan dengan konsep
kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh Danah Zohar dan lan Marshall
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yang menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kemampuan
individu untuk memahami makna kehidupan dan menjadikan nilai-nilai
spiritual sebagai landasan dalam mengambil keputusan dan bertindak (Zohar
& Marshall, 2000). Dengan adanya ruang dialog dan refleksi dalam
pembelajaran, siswa tidak hanya memahami ajaran agama sebagai aturan
normatif tetapi juga mampu memaknai nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
mereka.

Pendekatan reflektif yang digunakan oleh guru PAI juga berkaitan
dengan teori pembelajaran transformatif yang dikemukakan oleh Jack
Mezirow yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang bermakna
terjadi ketika individu melakukan refleksi kritis terhadap pengalaman
hidupnya (Mezirow, 1997). Dalam konteks penelitian ini, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi terhadap perilaku
mereka sehingga siswa dapat mengevaluasi sikap serta memperbaiki
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam.

Strategi lain yang diterapkan oleh guru PAI adalah memberikan
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Guru
berusaha menunjukkan sikap religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ajaran islam dalam interaksi dengan
siswa. Keteladanan tersebut menjadi contoh nyata bagi siswa dalam
memahami bagaimana nilai-nilai agama diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan melihat perilaku guru secara langsung, siswa dapat memahami
bahwa ajaran agama tidak hanya disampaikan melalui teori tetapi juga
melalui praktik kehidupan.

Srategi keteladanan tersebut sejalan dengan teori pembelajaran sosial
yang dikemukakan oleh Albert Bandura yang menjelaskan bahwa individu
belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap perilaku orang lain
(Bandura, 1977). Dalam konteks pendidikan agama islam, guru berperan
sebagai figur teladan yang menjadi model perilaku bagi siswa. Ketika guru
menunjukkan sikap religius dan akhlak yang baik, siswa cenderung meniru
perilaku tersebut sehingga nilai-nilai spiritual dapat tertanam dalam diri

mereka.
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Selain keteladanan, guru juga menerapkan strategi pembiasaan kegiatan
religius dalam kehidupan sekolah seperti doa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Pembiasaan tersebut bertujuan untuk menanamkan kesadaran
kepada siswa bahwa setiap aktivitas yang dilakukan harus dilandasi dengan
niat yang baik serta kesadaran spiritual kepada Tuhan. Melalui kegiatan
tersebut siswa dibiasakan untuk mengingat Tuhan dalam setiap aktivitas
sehingga nilai-nilai spiritual menjadi bagian dari kehidupan mereka sehari-
hari.

Selain strategi pembelajaran dan pembiasaan religius, guru PAI juga
berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan
spiritual siswa. Lingkungan sekolah yang religius dapat memperkuat proses
internalisasi nilai-nilai agama karena siswa terbiasa dengan budaya yang
mencerminkan nilai-nilai spiritual. Ketika nilai-nilai agama menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari di sekolah maka siswa akan lebih mudah
memahami serta mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan mereka.

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuningsih (2024) yang menunjukkan bahwa guru PAI
berperan sebagai pembimbing dan motivator dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan
nilai-nilai keagamaan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada peran guru dalam membimbing siswa serta menanamkan nilai-
nilai spiritual melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan religius di
lingkungan sekolah.

Penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
olen Gama Victorya Al Aziiz et al. (2024) yang menunjukkan bahwa guru
PAI memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa
melalui keteladanan dan kegiatan keagamaan di sekolah. Kesamaan tersebut
menunjukkan bahwa keteladanan guru serta kegiatan religius merupakan
faktor penting dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa. Meskipun
memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini juga

memiliki perbedaan yang cukup jelas.
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Penelitian yang dilakukan oleh Khadavi et al. (2023) lebih menekankan
pada efektivitas pembelajaran PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa melalui metode penelitian campuran. Sementara itu penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus yang berfokus pada strategi
konkret yang diterapkan oleh guru PAI dalam menumbuhkan kecerdasan
spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan. Perbedaan lainnya juga dapat
dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Rosdalisa et al. (2023) dan
Jailani (2025). Penelitian Rosdalisa lebih menekankan pada profesionalisme
dan keteladanan guru sebagai faktor utama dalam pembentukan spiritualitas
siswa, sedangkan penelitian Jailani menyoroti pentingnya inovasi
pembelajaran berbasis karakter Islami.

Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian ini secara khusus mengkaji
strategi guru PAI dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa melalui
integrasi pembelajaran reflektif, keteladanan guru, pembiasaan religius, serta
dukungan lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam menumbuhkan nilai-nilai
kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan dilakukan melalui
pendekatan yang bersifat holistik dan berkelanjutan. Guru tidak hanya
menggunakan strategi pembelajaran yang bersifat kognitif tetapi juga
mengintegrasikan pembelajaran reflektif, keteladanan, pembiasaan religius,
serta penguatan lingkungan spiritual sekolah. Kebaruan penelitian ini
terletak pada temuan bahwa pengembangan kecerdasan spiritual siswa dapat
dilakukan secara efektif melalui integrasi berbagai strategi pendidikan yang
saling melengkapi sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang

bermakna dan berkelanjutan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menjelaskan secara mendalam mengenai peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan. Melalui proses penelitian yang
sistematis, penelitian ini telah menjelaskan dan menganalisis tujuan utama,
yaitu bagaimana perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
strategi pembinaan spiritual yang diterapkan guru PAI berkontribusi terhadap
peningkatan kecerdasan spiritual siswa. Peneliti menemukan bahwa
peningkatan kecerdasan spiritual siswa tidak terjadi secara spontan melainkan
dibangun melalui proses yang sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan.

1. Perencanaan Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan

Spiritual Siswa

Pada tahap perencanaan, pada tahap perencanaan pembelajaran, guru PAI

telah merancang program pembelajaran yang secara sistematis

mengintegrasikan tujuan pembentukan kecerdasan spiritual siswa.

Perencanaan tersebut dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran

seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta instrumen

penilaian sikap yang memuat indicator nilai-nilai spiritual seperti
kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan dalam beribadah, dan sikap
santun. Selain itu, guru juga merancang metode pembelajaran yang
mendukung proses internalisasi nilai, seperti diskusi nilai, refleksi diri, dan
studi kasus yang relevan dengan kehidupan siswa. Perencanaan
pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa pembinaan kecerdasan
spiritual telah menjadi bagian dari desain pembelajaran yang dirancang
secara sadar oleh guru, sehingga proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pencapaian aspek kognitif tetapi juga pada pembentukan
karakter religius siswa.

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual

Siswa
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Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru PAI menunjukkan peran yang
strategis sebagai pendidik, pembimbing spiritual, serta teladan bagi siswa.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara dialogis, reflektif, dan
kontekstual melalui berbagai kegiatan seperti diskusi nilai, studi kasus,
refleksi diri (muhasabah), serta pembiasaan kegiatan religius. Guru juga
menampilkan keteladanan dalam perilaku sehari-hari sehingga menjadi
model bagi siswa dalam mengamalkan nilai- nilai ajaran islam. Selain itu,
pemanfaatan media pembelajaran dan teknologi digital turut mendukung
proses internalisasi nilai spiritual siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang
demikian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya mentransfer
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk kesadaran moral, spiritual,
dan sosial siswa sehingga nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Strategi Guru PAI Dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Kecerdasan Spritual
Siswa

Strategi guru PAIl dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa
dilakukan melalui pendekatan yang bersifat holistik dan integratif. Strategi
tersebut meliputi penerapan pembelajaran reflektif-dialogis, keteladanan
guru sebagai figur moral, pembiasaan kegiatan religius, serta penciptaan
lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan spiritual siswa.
Pembelajaran reflektif-dialogis membantu siswa memahami makna ajaran
agama secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan
pengalaman hidup mereka. Keteladanan guru memberikan contoh nyata
mengenai penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, pembiasaan kegiatan religius serta dukungan lingkungan
sekolah yang religius memperkuat proses internalisasi nilai spiritual siswa
secara berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini  memiliki
keterbatasan karena dilakukan pada satu konteks sekolah dengan
karakteristik religius tertentu sehingga belum dapat digeneralisasikan
secara luas, serta belum mengukur tingkat kecerdasan spiritual siswa
secara kuantitatif. Karena itu, penelitian ini mendorong peneliti di masa

depan untuk melakukan studi komparatif pada berbagai jenis sekolah,



81

mengembangkan instrumen pengukuran kecerdasan spiritual yang lebih
operasional, serta mengkaji secara lebih mendalam integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran spiritual.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI

Diharapkan agar guru PAI dapat meningkatkan konsistensi integrasi
tujuan spiritual dalam RPP dan perkuat praktik refleksi serta keteladanan
dalam setiap proses pembelajaran. Kembangkan penggunaan media digital
secara terarah agar pembinaan spiritual lebih relevan dengan karakter
siswa.
2. Bagi Pihak Sekolah

Perkuat budaya religius melalui program pembiasaan yang terstruktur
dan evaluasi berkala. Jadikan pembinaan spiritual sebagai bagian dari
kebijakan sekolah, bukan hanya tanggung jawab guru PA.
3. Bagi Orang Tua

Bangun kolaborasi aktif dengan sekolah dan perkuat keteladanan serta
pembiasaan nilai spiritual di rumah agar pembinaan berjalan secara
berkesinambungan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau komparatif untuk menguji
efektivitas model pembinaan spiritual serta mengembangkan instrumen

pengukuran kecerdasan spiritual yang lebih operasional.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Kepada Siswa

1.
2.

10.

Ceritakan, biasanya seperti apa Pelajaran PAI di kelasmu?

Apa yang kamu rasakan saat mengikuti Pelajaran PAI? Senang, tertarik
atau biasa saja

Apakah guru PAI pernah menjelaskan apa yang ingin kalian pelajari
sebelum Pelajaran dimulai?

Menurutmu, apakah guru PAI membuat Pelajaran PAI agar mudah
dipahami dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari? Bisa beri
contoh?

Apakah guru PAI pernah membuat rencana kegiatan atau permainan untuk
belajar nilai-nilai PAI? Bagaimana rasanya?

Bagaimana cara guru PAIl mengajarkan materi?

Pernahkah guru PAI membimbing kalian supaya bisa melakukan kebaikan
atau nilai PAI dalam kehidupan sehari- hari?

Apakah kamu merasa Pelajaran PAI membantu kamu menjadi lebih sabar,
jujur, atau berbuat baik kepada teman dan keluarga?

Apa yang biasanya dilakukan guru agar kalian bisa mengerti dan
melakukan nilai-nilai PAI?

Dari cara- cara itu, mana yang paling mudah dipahami dan paling

membuatmu tertarik?

Kepada Guru PAI

1.

Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting kecerdasan spiritual ditanamkan
kepada siswa dalam pembelajaran PAI?

Bagaimana peran Bapak/lbu sebagai guru PAI dalam merencanakan
pembelajaran secara umum?

Dalam perencanaan pembelajaran tersebut, bagaimana Bapak/lbu

memasukkan nilai-nilai kecerdasan spiritual siswa?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dalam perencanaan pembelajaran tersebut, bagaimana Bapak/lbu
memasukkan nilai-nilai kecerdasan spiritual siswa?

Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang Bapak/Ibu lakukan di kelas?

Nilai-nilai apa saja yang biasanya Bapak/lbu tanamkan kepada siswa
melalui pembelajaran PAI?

Bagaimana cara Bapak/lbu menyampaikan materi PAl agar mudah
dipahami dan diterima oleh siswa?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI yang mengandung nilai-nilai
kecerdasan spiritual dalam kegiatan belajar mengajar?

Bagaimana peran Bapak/lbu dalam membimbing siswa agar nilai-nilai
spiritual tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana kondisi kecerdasan spiritual siswa menurut pengamatan
Bapak/Ibu secara umum?

Apa saja upaya yang selama ini Bapak/Ibu lakukan untuk membina sikap
dan perilaku spiritual siswa?

Strategi apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam membimbing siswa
agar memiliki kecerdasan spiritual yang baik?

Strategi apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam membimbing siswa
agar memiliki kecerdasan spiritual yang baik?

Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang paling efektif dalam menumbuhkan

kecerdasan spiritual siswa di SMP Islam Al Fadhli Medan?

Kepada Kepala Sekolah

1.

3.

Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung perencanaan
pembelajaran PAIl yang berorientasi pada pengembangan kecerdasan
spiritual siswa?

Bagaimana pengamatan Ibu terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI
dalam menanamkan nilai-nilai spiritual kepada siswa?

Apakah terdapat program pembiasaan religius di sekolah yang mendukung
keberhasilan pembelajaran PAI?

Bagaimana sekolah menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan kecerdasan spiritual siswa?



Lampiran 2 Dokumentasi

Gambar 1 wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah




Gambar 3 wawancara dengan guru PAI




Gambar 5 wawancara dengan siswa
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